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BAB
KALAM KHOBAR DAN

INSYA

Kalam adalah lafaz} yang tersusun, baik dari jumlah ismiyah maupun jumlah
fi'liyah,! dan sudah dapat dipahami maknanya. Secara sederhana kalam adalah
pembicaraan. Seorang yang yang berbicara bisa jadi bermaksud menyampaikan
suatu informasi, atau untuk menyampaikan tuntutan baik permintaan maupun
larangan. Oleh karena itu Kalam terbagi menjadi dua, yaitu; Kalam Khobar dan Kalam
Insya. Jika informatif maka disebut kalam Khobar, dan jika berisi tuntutan maka
disebut dengan kalam Insya.

A. Pengertian Kalam Khobar dan Pembagiannya

Kalam khobar adalah kalam yang berisi informasi yang bisa jadi benar dan
bisa jadi bohong, sedangkan kalam Insya tidak bisa disifati benar atau bohong.
Kalam khobar dikatakan benar jika makna atau kandungan informasinya sesuai
dengan kenyataan, dan dikatakan bohong jika maknanya tidak sesuai dengan
kenyataan.?

Kalam khobar tidak akan terlepas dari dua bentuk, yaitu Kalam khobar
jumlah fi'liyah dan Kalam khobar Jumlah Ismiyah.3

Bentuk jumlah fi'liyah memberi makna “hudus” yaitu makna terjadinya
suatu peristiwa atau pekerjaan di waktu tertentu; kemarin, sekarang atau yang
akan datang, dan suatu yang terjadi itu tanpa berulang.

Pekerjaan “membaca” ketika diungkapkan dengan fi’il madi seperti (L’j)
goro’n ; maka artinya sudah membaca. Dan ketika diungkapkan dengan fi'il

P
[

Mudori () ,4) maka memiliki makna sedang atau akan membaca. Artinya

1 Jumlah Ismiyah adalah Kalam yang tersusun dari Mubtada” dan Khobar, sedangkan jumlah
fi'liyah adalah Kalam yang tersusun dari Fi'il dan Fa'il atau pengganti Fa'il.

2 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al "Arabiyah, (Semarang; al Maktabah al “Alawiyabh, tt),
h. 105

3 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al "Arabiyah.., h. 105



pekerjaan membaca itu terjadi dan selesai di waktu tertentu tidak senantiasa
berlanjut.

Akan tetapi, Jika jumlah fi'liyah berupa fi’il mudori’, terkadang dapat
memberi makna kontinyu (istimror) yang bersifat bertahap (fajaddud) dengan
mempertimbangkan indikasi-indikasi yang ada. Dalam konteks ini makna yang
didapat adalah berlangsung secara bertahap, hilang timbul terus berulang tanpa
berhenti.

Dengan demikian, Pujian kepada Allah ketika diungkapkan dengan
bentuk jumlah fi'liyah, semisal ; Ahmadu Allaha (aku memuji kepada Allah),
maka ungkapan itu memiliki makna “Aku memuji kepada Allah dengan pujian
yang berlangsung bertahap, pujian setelah pujian yang lain sampai tidak terbatas
dan tanpa akhir” 4

Sedangkan bentuk jumlah ismiyah, adalah murni untuk memberikan
penegasan hubungan makna dalam susunan kalam tanpa terikat dengan waktu.
Sebagaimana dalam contoh; Alhamdu Lillahi (Segala puji bagi Allah). Jumlah
ismiyah Alhamdu Lillah, munriuntuk menegaskan hukum “segala Puji” adalah
milik Allah SWT tanpa perlu melihat terjadinya, dan bersifat terus menerus
ataupun tidak.

Begitu juga dengan contoh; A/ Syamsu Mudiatun (matahari itu bersinar).
Susunan jumlah “a/ Syamsu Mudiatun” ini memberikan penegasan hukum
“bersinar” terhadap “matahari” tanpa perlu melihat kapan terjadinya, dan
bersifat terus menerus ataupun tidak.

Jumlah ismiyah, dalam prakteknya juga dapat menunjukkan makna waktu
istimror; kontinyu, terus menerus dan bersifat subut atau tetap. Dalam konteks ini
makna yang diberikan akan terus berlangsung tanpa henti. Dan ini terjadi ketika
terdapat indikasi-indikasi, dan murni berupa jumlah ismiyah, yaitu antara
mubtada” dan khobar sama-sama isim, bukan khobar yang berupa fi'il. Seperti
contoh lafaz} ;

-

Allah Maha Besar : ::5\ A\

Lafaz} Allah adalah kalimat Isim dan berstatus sebagai Mubtada’ sedangkan
lafaz} Akbar juga merupakan kalimat isim dan berstatus sebagai Khobar. Oleh
karena itu, makna Allah Maha besar atau ke Mahabesaran Allah yang didapat
dari bentuk jumlah ismiyah “ Allahu Akbar “ ini senantiasa tetap ada dan
berlangsung tanpa berhenti sampai kapanpun.

4 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, (Sarang Rembang; al Ma’had al Din
al Anwar,1992), Cet.1, h. 26



Hal ini berbeda jika khobar berupa fi'il sekalipun menjadi khobar dari isim,
maka maknanya tidak istimror tsubut melainkan istimror tajaddud. Seperti contoh;

Kholid berdiri : }'jij f\“,

Lafaz Kholid adalah kalimat isim, dan lafaz yagumu (berdiri) adalah kalimat
fi’il. Dalam konteks ini makna “berdirinya Kholid” tidak terjadi terus menerus
tanpa berhenti, melainkan bersifat hilang timbul (tajaddud). Dan makna berdiri

yang hilang timbul ini berlangsung terus menerus (istimror) terhadap Kholid.>

B. Tujuan Kalam Khobar

Kalam khobar pada dasarnya memiliki dua tujuan, yaitu bertujuan untuk
menyampaikan suatu hukum terhadap mukhotob (Orang yang diajak
bicara/Pendengar), atau untuk menyampaikan kepada mukhotob bahwa
mutakallim (orang yang berbicara) sudah mengetahui tentang hukum itu.6

Tujuan yang pertama disebut dengan Faidatul khobar, dan tujuan yang
kedua disebut Lazim al faidah. Faidatul khobar terjadi ketika kalam khobar
disampaikan kepada orang yang belum mengetahui isi pembicaraan dan
mutakallim bermaksud memberikan informasi. Seperti contoh seseorang
menyampaikan kabar kepada temannya dengan berkata ; Hadoro al Amiru (Amir
telah datang).

Dalam contoh ini, pembicara bermaksud menyampaikan informasi kepada
pendengar/mukhotob tentang kedatangan Amir, dimana pendengar memang
belum mengetahui informasi kedatangan Amir.

Adapun tujuan yang disebut dengan Lazimul faidah terjadi ketika kalam
khobar disampaikan kepada orang yang sudah mengetahui hukum dalam
pembicaraan yang disampaikan.” Di sini maksud tujuan pembicara tidak lain
adalah menyampaikan bahwa Ia mengetahui. Hal ini seperti ucapan seseorang
kepada temannya; Hadorta Amsi (Kemarin kamu datang).

Informasi ini disampaikan jelas bukan untuk menyampaikan informasi
kedatangan melainkan bertujuan memberi informasi bahwa Mutakallim
(Pembicara) sudah mengetahui tentang hukum, yaitu tentang kedatangannya
kemarin.

5 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh,, h. 26

6 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al "Arabiyah.., h. 106

7 Maijlis al Madinah al Ilmiyah, Durus al Balaghoh Ma’a Sarhihi Syumus al Baro’ah, (Pakistan:
Maktabah al Madinah, 2007), Cet.1, h.33



Demikianlah orang yang berbicara, berceramah atau memberikan materi
bertujuan memberikan informasi materi-materi yang baik, bermanfaat, tetapi
juga bisa jadi terselipkan tujuan menampilkan bahwa ia sudah tahu dan lebih
berwawasan dari pada orang yang mendengarkan.

Selain dua tujuan asal yang telah disebutkan, pada aplikasinya Kalam
khobar terkadang disampaikan dengan tujuan yang beragam dan dapat
dipahami dari konteks serta susunan Kalam. Diantaranya adalah sebagai berikut:8
1. Permintaan dikasihani (/stirham)

Dari segi bentuk, Kalam atau pembicaraan ini berbentuk khabar
(informatif), akan tetapi dari segi tujuan orang yang berbicara (mutakallim)
bukanlah untuk memberikan informasi tentang sesuatu melainkan sebuah
permohonan untuk dikasihani oleh orang yang diajak berbicara.
Contoh Kalam khabar dengan tujuan istirham adalah Qs. Al Qassas, 24;

- % P " s T -
% A 21T 8 e - e Ll W lsea -4l 45 %
i e ) SV G o5 & JEN TS B Ll a2
Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu,
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang
Engkau turunkan kepadaku.” (QS. Al Qassas, 24)

Ayat Al-Qur'an yang menceritakan Nabi Musa ini, menggunakan
bentuk Kalam khobar, akan tetapi tidak mungkin jika penyampaiannya
bertujuan untuk memberikan informasi maupun lazimnya kepada Mukhotob,
karena yang menjadi Mukhotob adalah Dzat yang Maha Mengetahui, Allah
SWT. Oleh karena itu dari indikasi konteks yang dapat dipahami, Kalam
khobar ini disampaikan bukan untuk memberikan informasi kepada Allah
SWT melainkan bertujuan mengharap belas kasihan dari Allah SWT.*

2. Memperlihatkan penyesalan dan kesedihan (/zhar al-tahassur wa al tahazzun)
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran, yang menceritakan
ucapan Istri ‘Imran. Dalam Qs. Ali Imran, Ayat 36;

SV s a1 el 4y (5 Ghaig 3 05 <JB iz IS
‘o St it oS
& el Bl 52 5% B Wloel 3l 4 Wt 3 (512

8 Hafni Nashif Dkk, Durus al Balaghoh, , h. 29
9 Lihat Majlis al Madinah al Ilmiyah, Durus al Balaghoh Ma’a Sarhihi Syumus al Baro’ah,, h.34

4



Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya
Tuhanku, sesunguhnya aku telah melahirkannya, seorang anak perempuan;
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang
terkutuk". (Qs. Ali Imran, Ayat. 36)

Bentuk kalam Khobar dalam ayat ini, tergambarkan dalam “Rabbi inni
wado tuha unsa ...” ; Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya, seorang
anak perempuan..”. dan Ketika dipahami konteksnya, sekalipun bentuknya
kalam Khobar tetapi, Istri ‘Imran menyampaikan itu bukanlah bermaksud
menyampaikan informasi, karena dalam ayat ini, mukhotob tidak lain adalah
Dzat yang Maha mengetahui segala hal, Allah SWT. Oleh karena itu, sesuai
konteksnya, tujuan yang tepat dalam mengungkapkan kalam Khobar ini adalah
untuk memperlihatkan penyesalan atas harapan yang tidak terkabulkan, serta
memperlihatkan kesedihannya kepada Tuhan. Kesedihan itu terjadi karena
apa yang ia harapkan dengan melahirkan bayi laki-laki tidak terkabul. Dan

oleh karena itu ia menyampaikan telah melahirkan bayi perempuan. 10

3. Memperlihatkan kelemahan dan kekhusu’an (/zhar al-da’fi wa al Husyu’s)
Sebagaimana firman Allah SWT menceritakan Nabi Zakaria. Qs.
Maryam. Ayat 4.

- 2 -

T 2t ° e i w 7. 4 ‘,,/.{
&3 8ely ST J5 s I8 Jaaely 2ot 533 3] <5 J6

Terjemahan Indonesia: Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh
tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya Tuhanku. (QS. Maryam: 4)

10 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, (Sarang Rembang; al Ma’had al Din
al Anwar,1992), Cet.1, h. 28



4. Memperlihatkan kebahagiaan tentang yang datang dan mencela yang telah

berlalu (I[zhar al Farh bi al-Muqbil wa al-Syamatah bi al-Mudbir).

A - 4 PR
(5,25 8" Ja2li &) M2l 3855 5314 J35
Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.”
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (Qs. Al Isra, Ayat 81)

. Mengingatkan adanya perbedaan besar (Tazkir ma bainal marotib min tafawut al

adzim).

Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak
ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan
(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.(QS. An Nlsa ayat 95)

Ayat ini bukanlah untuk memberi informasi kandungan hukum
maupun lazimnya, karena Nabi Muhammad berserta para Sahabat telah
mengetahui tentang hukum dan ketidak samaannya, dan mereka juga
mengetahui bahwa Allah SWT adalah Dzat yang maha mengetahui tentang
itu, melainkan untuk memberi pengingat bahwa terdapat perbedaan yang

besar terkait dua hal tersebut.1!

Jenis-Jenis Kalam Khabar

Kalam khobar dilihat dari segi kondisi mukhotob dan bagaimana mutakallim

menyampaikannya dapat dibedakan menjadi tiga jenis. Tiga jenis ini disebut
dengan Kalam khobar Ibtidai, Tolabi, dan Inkari. Pembagian ini terjadi karena dalam
kenyatannya mukhotob (orang yang diajak bicara) atau yang menjadi objek
informasi memliki kondisi yang beragam.

11 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 28
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Kondisi pertama mukhotob adalah orang yang memang belum memiliki
gambaran apa-apa tentang suatu informasi, jadi ketika disampaikan khobar besar
kemungkinan akan langsung menerima dan percaya. Ini yang diseut dengan
khobar Ibtidai.

Kedua mukhotob dalam keadaan ragau-ragu tentang suatu informasi atau
dalam posisi mengajukan pertanyaan, dalam kondisi seperti ini informasi yang
disampaikan hendaknya bukan sekedarnya saja melainkan perlu diberi penguat
(taukid). Dalam konteks ini kobar disebut dengan Tolabi .

Dan ketiga kondisi seorang mukhotob bukan hanya ragu-ragu melainkan
sudah pada posisi menentang atau mengingkari suatu informasi. Maka dalam
keadaan seperti ini informasi yang disampaikan harus diberi satu penguat
(taukid) atau lebih. Dan ini yang disebut dengan khobar Inkari.

Penggunaan taukid atau tidaknya dalam suatu Kalam jelas menunjukkan
konteks yang berbeda-beda, dan setiap penambahan sesuatu dalam Kalam akan
mempunyai implikasi terhadap makna.

D. Kalam Insya
Kalam Insya’ adalah pembicaraan yang tidak informatif. Kalam Insya’
terbagi menjadi dua, yaitu /nsya Tolabi dan Ghoiru Tolabi. Pengertian Insyai Tolabi
adalah Kalam yang digunakan untuk mengungkapkan tuntutan terhadap
sesuatu belum terwujud ketika Kalam itu diucapkan. Hal ini yang
membedakannya dengan Kalam Insya Ghoiru Tolabi. Dimana Ghoiru Tolabi adalah
Kalam yang tidak menggambarkan adanya Tolab (tuntutan).

Al 23y ool Gyblan £t L
Pengungkapan Kalam Insya Tolabi dapat menggunakan lima bentuk, yaitu;

Amar, Nahi, Istitham , Tamanni dan Nida’.12

1. Amr (perintah)
Amr adalah kalimat perintah. Perintah didefinisikan sebagai tuntutan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan dari sisi yang lebih tinggi.

¥ oy o Jndl) AL

Definisi yang masyhur terkait dengan Amr mensyaratkan adanya
Isti'la’. jika tuntutan itu bukan dari pihak yang lebih tinggi maka tidak disebut
dengan Amr (perintah) melainkan iltimas atau do’a. Akan tetapi Syekh Yasin
al Fadani memberikan penjelasan bahwa Isti'la itu bukanlah syarat, oleh
karena itu kalimat Amr juga ditemukan dalam perkataan yang tidak

12 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.107



menggambarkan derajat tinggi.. Seperti firman Allah SWT menceritakan
perkataan Fir'aun kepada keluarganya, (QS. As Syu’aro, ayat 34-35) ;

o ol 52 e o S @ o 518 BT Yl 8
9326 1363

Dia (Fir'aun) berkata kepada para pemuka di sekelilingnya,
“Sesungguhnya dia (Musa) ini pasti seorang pesihir yang pandai. Dia hendak
mengusir kamu dari negerimu dengan sihirnya; karena itu apakah yang kamu
perintahkan?” (Qs. As Syuaro, 34-35)

Kalimat “ 2 maza ta’murina” disampaikan oleh Fir’aun kepada keluarga.
Sebagai orang yang mengaku Tuhan, tentunya Fir'aun tidak menganggap
keluarga lebih tinggi dari padanya. Tetapi sekalipun demikian ia
mengucapkan “fa maza ta’muruna”’ (Apa yang kalian perintahkan”.13

Syekh Yasin al Fadani juga menjelaskan bahwa Isti'lah merupakan
kondisi yang mengesankan bahwa tuntutan itu datang dari pihak yang lebih
tinggi meskipun dalam kenyataannya orang yang berkata tidaklah lebih tinggi
derajatnya. Seperti ketika seorang budak berkata dengan nada keras dan kuat
kepada Tuannya.!* Ketika dalam konteks marah, dengan keras dan kuat
seorang budak berkata kepada Tuannya ; Merdekanlah saya.! Maka ini
disebutjuga perintah, meskipun budak dilabeli dengan su’ul adab atau buruk
adabnya.1d

Kalam Amr dapat difasilitasi dengan empat bentuk yaitu; 1).Fi'il Amr,
2).Fi'il mudari’ yang disertai dengan Lam, 3).Isim fi'il Amr dan 4).Masdar
pengganti fi'il Amr.16
a. Filal-Amr

Semua kata kerja yang berbentuk fi’il Amrtermasuk
kategori Thalabi. Seperti lafaz “ ~uz* dalam contoh berikut;

550 LS s

Ambillah kitab itu dengan kuat!

13 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 33
14 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 33
15 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 34
16 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.107
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b. Fi’il mudari’ yang disertai Lam al Amr (,<¥)aY)
Lam al Amr merupakan penanda makna perintah, oleh karena itu
fi'il mudari” yang disertai dengan Lam al Amr memiliki makna perintah,
seperti Contoh;

Le

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah
menurut kemampuannya (Qs. Al Tholaqg, Ayat 7)

c. Isim fi'il Amr
Isim fi'il Amr merupakan kalimat dengan bentuk isim tetapi
memiliki ma'na fi'il. Seperti Contoh;

Marilah melaksanakan shalat! Mari menuju kebahagiaan!

Kalimat “Hayya” merupakan kalimat isim yang memiliki makna fi'il
Amar. Menurut Ibn Qutaibah maknanya adalah; marilah dan

menghadaplah kepada.l”

d. Mashdar Pengganti Fi'il
Mashdar yang menggantikan fi'il Amr yang dibuang, meskipun
berbebtuk isim tetapi maknanya adalah perintah. Contoh;

FEANIw

Berusahalah pada hal-hal yang baik

Kalimat Sa’yan dalam contoh asalnya adalah Is’a Sya’yan. Dalam

contoh ini fi'il Amar dibuang kemudian digantikan dengan Masdar.'®

Dari keempat bentuk kalimat yang telah disebutkan, pada dasarnya
makna perintah adalah tuntutan mengerjakan sesuatu pekerjaan dari orang
yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah. Namun dalam
kenyataannya, bentuk Amr tidak selalu memiliki makna perintah melainkan
makna yang lain seperti do’a dan iltimas. Makna-makna tersebut dapat

17 Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 33
18Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 33



dipahami dari susunan dan konteks kalimat. Beberapa makna yang bisa
didapat dari bentuk Amr selain makna perintah adalah sebagai berikut!®
a. Do'a

Seperti ayat Al-Qur’a>n ;

-

e Eudl Tl lan Kol of ool o5 65 W8 o3 Kol 288
@ Gl Biee 38, glasli s A Jael ol &3 465

Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku
mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.”(QS. An-
Naml,19)

Dalam ayat ini terdapat beberapa kalimat yang berbentuk perintah,
yaitu Auzi’ni dan Adhilni. Akan tetapi dapat dipahami dari konteksnya
bahwa kalimat ini bukan bermakna perintah, karena bukan dari pihak
yang lebih tinggi, melainkan dari pihak yang lebih rendah, oleh karena itu

makna yang tepat adalah do’a. yaitu Nabi Sulaiman berdo’a kepada Allah
SWT.

. Iltimas

Iltimas merupakan tuntutan dari dan kepada orang yang setara.
Seperti ucapan terhadap orang yang sepadan. Seperti dalam contoh

berikut;
SE ket
Berikanlah Kitab kepadaku.
Kalimat ‘A *tin/ dalam contoh diatas benbentuk fi'il Amr, akan tetapi

makna yang tepat bukanlah perintah melainkan iltima>s, karena
diucapkan oleh seseorang kepada temannya yang sepadan.

. Tamanni

Tamanni merupakan pengharapan terhadap sesuatu yang tidak
mungkin terjadi.

1YHafni Nashif Dkk, Durus al Balaghoh, , h.107-108
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Ketahuilah ., wahai malam yang panjang. Sirnalah dengan terbit
subuh. Dan subuhpun tidaklah lebih baik darimu.

Lafaz Injali merupakan bentuk fi'il Amar. Tetapi dalam konteks ini
tidak tepat juga jika maknanya perintah. Karena malam tidak akan bisa
diperintah untuk pergi sebelum waktunya, dan harapan hilangnya malam
dengan terbitnya subuh tidak akan pernah terjadi. Oleh karena itu injali
dalam konteks ini sekalipun berbentuk perintah tatpi makna yang tepat
adalah tamanni karena menghrap sesuatu yang tidak mungkin terjadi.

. Tahdid

Tahdid merupakan ungkapan untuk ancaman atau menakuti.
Tahdid merupakan salah satu makna yang didapat dari bentuk kalimat
Amr atau perintah. Dalam konteks ini, sekalipun Kalam nya berbentuk
Amr, tetapi maknanya bukan perintah untuk mengerjakan sesuatu
melainkan justru memberikan penegasan untuk waspada dan memberikan
ancaman. Sebagaimana orang Tua yang marah kepada anaknya kemudian
berkata; lakukanlah sesukamu. Makna ini didapati juga dalam Al-Qur’a>n
Qs. Fussilat ayat 40.

PEEe v = _ s 4 -
5 3ad & B 21 e
Lakukanlah apa yang kamu kehendaki, sungguh Dia MAha melihat
apa yang kamu kerjakan. (Qs.Fussilat, 40)

. Ta’jiz

Ta’jiz adalah makna yang berarti melemahkan. Dalam konteks ini
ta’jiz merupakan penegasan ketidakberdayaan mukhotob . Sebagai
contohnya adalah ucapan qobilah kulaib kepada kabilah bakr yang telah
membunuh pak kuliab yang terekam dalam syi’ir berikut;

& & 2y = -2 ’: 7, <
Bt RARARC AR G P Y
Wahai keluarga Bakar... hidupkanlah kembali saudaraku Kulaib!
wahai keluarga Bakar... kemana kamu mau lari, kemana?

11
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Apa yang tergambarkan dalam syi’ir merupan contoh makna ta’jiz,
karena menghidupkan kembali orang yang sudah mati itu tidak pernah
bisa dilakukan oleh keluarga Bakr. “Ansiru” sekalipun bentuknya
merupakan fi'il Amr tetapi maknanya bukanlah menyuruh menghidupkan
orang mati, melainkan penegasan bahwa kalian keluarga bakar lemah dan
tidak akan mampu menghidupkan saudara kami yang telah kalian bunuh.

Contoh makna 7aJiz juga terdapat dalam Al-Qur’an, ketika Allah
menyampaikan dengan bentuk Amr atau perintah supaya orang-orang
kafir membuat satu surat saja yang seperti Al-Qur’an maknanya tidak lain
adalah penegasan kalian orang-orang kafir tidak akan pernah mampu
melakukannya. Sebagaimana ayat berikut;

5 ST da s (662 B WS E 53 A8 ol

& b &S o) AW o3

Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya
dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar. (Qs. Al Baqarah, 23)

. Taswiyah

Taswiyah secara bahasa berarti menyamakan. Makna ini bermaksud
memberi penegasan bahwa antara dua hal yang diperbincangkan memiliki
kedudukan yang sama. Dalam konteks ini makna taswiyah dimunculkan
karena sebelumnya mukhotob bisa jadi memiliki anggapan bahwa salah
satu dari dua hal yang diperbincangkan itu lebih baik dari pada yang lain.
Sebagaimana dalam ayat berikut;

QQ,L.%.S\, 218 e 2y, a3l 17006 lagls)

Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); baik kamu
bersabar atau tidak, sama saja bagimu; sesungguhnya kamu hanya diberi
balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. (Qs. At Thur; 16)

Antara kondisi sabar dan tidak sabar tidaklah memiliki perbedaan
dan tidak akan memiliki konsekuensi yang berbeda. Keduanya sama saja,
tidak merubah apapun. Ayat lain yang juga menyiratkan makna taswiyah
adalah Qs. At Taubah ayat 53.
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Katakanlah (Muhammad), “Infakkanlah hartamu baik dengan

sukarela maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima.
(Qs. At Taubah ayat 53)

Berinfaq dengan sukarela maupun terpaksa sama-sama tidak
diterima oleh Allah SWT. Bentuk Amr atau perintah “infakkan” dalam ayat
diatas tidak bermakna melakukan infak melainkan memberi penegasan
infak kalian tidak diterima baik mngerjakan dengan terpaksa maupun
sukarela.

2. Nahi (Larangan)

Makna nahi secara bahasa adalah melarang, menahan, dan menentang.
Sedangkan dalam disiplin ilmu balaghah nahi adalah tuntutan untuk
meninggalkan suatu pekerjaan yang tuntutan itu muncul dari sisi yang lebih
tinggi.

Bentuk Kalam Nahi (larangan) hanya ada satu yaitu fi'il mud}o>ri yang
disertai dengan La Nahi (La yang bermakna larangan).20 La Nahi termasuk
Amil Jazm (perangkat yang menjazmkan fi'il mud}ori’) oleh karena itu Fi’il
Mudhori’ yang disertai La Nahi di baca Jazm?!l. Seperti dalam ayat Al-Qur’an
Qs. A'raf, ayat 56 :

W

5“"//?65‘,’/£f)"‘//) 1 - /d")'f-"/
e Al & O] a2y U 248075 Lanlo] 3 o T 3 1y s

1“; " )“

&«

20 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.108.

21 Tanda I'rob Jazm yang asli adalah sukun, sedangkan tanda yang tidak asli adalahal haz\ fu
(pembuangan), yaitu membuang huruf illat dan membuang nun. Membuang huruf illat
menjadi tanda jazm ketika fi’il mud}o>ri’ yang dimasuki a>mil jazm bukan fi'il yang shohih,
dan membuang nun menjadi tanda jazm ketika fi'il yang dimasuki a>mil Jazm berupa
‘Af a>1 khomsah (fi'il-fi’il yang lima). Lihat Jurumiyah .. h.
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. ( Qs. A’raf; 56)

Demikian juga Qs. Al Isra, ayat 32 :

i@-’ai&’“ QK«; JJ

Janganlah kamu sekalian mendekati zina! Sesungguhnya zina itu
perbuatan keji dan jalan yang sejelek-jeleknya. ( Qs. Al Isra; 32)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan nahi, yaitu pada kata “La
Taqrobu” ungkapan tersebut bermakna larangan. Yaitu bermakna “janganlah
kalian mendekati”. Dalam ayat ini Allah SWT melarang mendekati zina, dan
diiringi penegasan bahwa zina merupakan perbuatan keji dan sejelek-jeleknya
jalan.

Sebagaimana Amr yang terkadang keluar dari makna aslinya, demikian
bentuk Nabhi juga terkadang keluar dari makna aslinya, bukan lagi bermakna
larangan dari pihak yang lebih tinggi melainkan bisa bermakna Do’a, Iltimas,
Tamanni dan Tahdid. Dan makna -makna ini dapat dipahami dari susunan dan
konteks kalimat.??

Bentuk kalimat larangan yang bermakna do’a dapat ditemukan
diantaranya dalam QS. Al A’rof ayat 150 yang menceritakan ucapan Nabi
Harun kepad Nabi Musa:

‘ WUGJ‘,:)AJ‘ @MY} ﬂ\-\cy‘@u@w

Maka janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku,
dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang
zalim" (QS. Al A'rof. 150)

Kalimat “La Tusymit” dalam ayat diatas bukanlah dalam rangka
melarang melainkan dalam konteks memohon. Nabi Harun memohon kepada
Nabi Musa supaya Jangan membuat bani israil gembira kegirangan sebab
musibah atau kemarahan dan perlakuan Nabi Musa kepadanya.

22 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.108
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Larangan juga bisa bermakna iltimas ketika tuntutan itu muncul dari
orang yang sepadan derajatnya tanpa disertai indikasi istila maupun khudu

(merendah). Seperti ucapanmu terhadap teman sepadan ; 23

Janganlah kamu beranjak dari tempamu sampai saya Kembali kepadamu.

Adapun contoh bentuk kalimat nahi yang bermakna tamanni adalah
sebagai mana dalam syi'ir berikut;

s i o b * Jap b I B

Wahai malam panjanglah, wahai tidur hilanglah, wahai subuh
berhentilah jangan sampai kamu terbit.

Dalam konteks syiir ini adalah seorang yang sedang diliputi
kebahagiaan karena bersanding dekat dengan para kekasih. Ia
memperlihatkan kegembiran itu dan tidak ingin kegembiraan itu cepat berlalu
dan sirna sebab terbitnya subuh. Oleh karena itu ia mengucapkan wahai
subuh berhentilah “janganlah kamu terbit”. La tahlu” jaganlah kamu terbit
adalah bentuk nahi; fi'il mudhori’ yangdisertai dgn la Nahi akan tetapii
mknanya adalah tamanni, karena melarang subuh untuk terbit itu adalah hal
mustahil. 24

Sedangkan makna tahdid (ancaman) yang dapat diperoleh dari kalimat
Nahi adalah sebagaimana ucapan seorang Tuan kepada budaknya.;

Sl sy

Janganlah turuti perkataanku.

Kalimat ini meskipun berbentuk larangan “janganlah turuti” akan
tetapi bermakna ancaman, seperti ketika disampaikan dalam kontek marah.
Begitu juga nasehat seorang Bapak kepada anaknya yang berulang kali
melanggar; janganlah dengar nasehat bapak, jangan perdulikan.

2 Penggunaan bentuk kalimat Larangan atau NAhi dengan makna Iltimas maupun Do’a
merupakan bagian dari Maja>z mursal. Dengan alaqoh atau hubungan kemutlakan. Karena
Nahi pada dasarnya diperuntukkan untuk larangan dari pihak yang lebih tinggi, kemudian
digunkaan untuk makna larangansecara mutlak. Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu
al Siyaghoh, Cet.1, h. 37

24 Lihat Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 37
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3. Istifham (Pertanyaan)

Kata Istitham merupakan bentuk mashdar dari Istathama. Disebutkan
dalam Durus Balaghah, Istifham adalah meminta pengetahuan atau
pemahaman tentang sesuatu (folabu al ‘ilmi bil sya’i);?> Syekh Yasin
memberikan penjelasan bahwa sekalipun dalam Istitham terdapat “tuntutan
atau permintaan” sebagaimana dalam perintah, larangan dan Do’a, akan
tetapi terdapat perbedaan. Jika dalamistifha tuntutany adalah apa yang ada
dalam kenyataan itu meduiab diminta untk dapat tergambarkan dengan baik
didalam hati dan pikitran, tetapi jika perintah, larangan dan do’a apa yang ada
didalam hati dan pikiran itu kemudian di tuntutkan supaya terrealisasi
didalam kenyataan.26

Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah
Istithamiyyah, yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan salah
satu huruf Istitham .

Beberapa perangkat yang digunakan untuk keperluan Istifham adalah;
hamzah, Hal, ma, man, mata, Ayyana, Anna, kaifa, Aina, Kam, dan Ay.

Begitu juga lafaz-lafaz Istitham terkadang keluar dari maknanya yang
asli. Istifham tidak lagi dalam rangka menanyakan sesuatu melainkan
bermakna lain yang dapat dipahami dari konteks, diantaranya adalah;
Taswiyah, Nafi, Inkar, Amr, Nahi, Tasywiq, Ta’dzim, dan Tahqir.?”

a. Taswiyah

w ’».g’; ;1:/ T e i E
& ij)‘;ﬁrn).}b rj,n\,.:y)x\prgzlai\)u bjﬁu,;\“ Ql
Sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan, mereka tidak juga akan beriman. (Qs. Al-Baqarah Ayat 6)

b. Nafi

R e =R
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (Qs. Ar-
Rahman Ayat 60)

25 Durus baalhoh .. h.
26 Lihat Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 38
27 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h. 110
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c. Inkar
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Terjemahan Indonesia: Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah
kepadaku jika siksaan Allah sampai kepadamu, atau hari Kiamat sampai
kepadamu, apakah kamu akan menyeru (tuhan) selain Allah, jika kamu
orang yang benar!” (QS. Al-An'am: 40)

Demikian juga;
3 g ke > . %
o AG Ykt 55 898 00 Gl 835 558 K A

o s
Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut-
nakutimu dengan (sesembahan) yang selain Dia. Barangsiapa dibiarkan

sesat oleh Allah maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk
kepadanya. (Qs. Az-Zumar Ayat 36).

Amr
¢ = - . g y0 <
5 (S3Zg5 ety L3 33asdliy 5533 ’ri.cgfu\ AR
:.) ;;.c":ﬁiméfs ig.ajj&i{s}

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
(Al-Ma'idah Ayat 91)

e. Nahi
5 Jif Si% o5 Jy2sl gk bt r@ﬂ 8 Ui Gl

‘ W‘}Ardso 3‘ é;-\imd,:é)f:.g\
Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar

sumpah (janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan
mereka yang pertama kali memerangi kamu? Apakah kamu takut kepada
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mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, jika kamu
orang-orang beriman.(QS. At Taubah; 13)

f. Tasywiq

£ < ¢ 2 ve 7T "(:)/ P ,ﬂd T

Z . o NV A P ‘/ﬁ‘)

@ V\A‘ f\xdr&?oﬁ&rﬁax“\hy‘;d‘:\s L@.\:‘.
Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan

suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih. (Qs. Al Shaf, ayat 10)

g. Ta’zim

(1

— _ g R
@5"}%\“ i.f\;.g"*,é;d‘ 15540

Siapa yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya? (Qs.
Al Baqarah, 255)

h. Tagrir

LS e gl da f

Apakah ini orang yang kamu puji-puji .

4. Tamanni (mengandai)

Tamanni (berangan-angan) berfungsi untuk menyatakan keinginan
terhadap sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin atau sangat sulit atau
jauh dapat diraih.

Ahli Balaghah memberikan definisi tamanni adalah mengharapkan
sesuatu yang disukai yang tidak diharapkan berhasil karena mustahil atau
sangat jauh kemungkinan terjadinya. Dan Jika apa yang diharapkan itu
merupakan sesuatu yang mungkin terjadi, maka menunggu dan
mengharapnya bukan Tamanni melainkan Tarojji. Sebagaimana penjelasan
berikut;28

7555 som 3l Spmin 8 S g 32 2 ¥ g s s Ay

Syaikh Yasin memberi penjelasan bahwa dalam pengertian tamanni ini
terdapat dua catatan sebuah tuntutan (tholab) bisa disebut dengan tamanni.
Yang pertama; “sesuatu yang disukai” menjadi catatan dalam pengertian

28 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, ,h 111
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tamanni, yang dengan ini mengecualikan bentuk-bentuk larangan dan juga
Nida’” (panggilan). Karena keduanya bukanlah tuntutan terhadap sesuatu
yang memang disukai, melainkan tuntutan untuk terealisasi atau tidaknya
sesuatu itu. Catatan kedua adalah “ tidak diharapkan berhasilnya”, dengan ini
menegaskan bahwa syarat keabsahan disebut tamanni tidak harus merupakan
sesuatu yang mungkin, akan tetapi bisa jadi mungkin dan hampir terjadi, atau
sama sekali tidak mungkin, atau mungkin tetapi sangat sulit. 2° Sesuatu yang

mungkin dan hampir terjadi, semisal;

/Jm\&dﬁmry,/ﬂg \J\“&q

Seandainya Kholid datang” dan ternyata kenyataannya kholid sebentar
lagi datang.

Sedangkan contoh tamanni yang mengharapkan sesuatu yang sama
sekali tidak mungkin atau mustahil terjadi adalah sebagaimana
mengharapkan kembalinya watu muda;

sl b Ly Srali—lag 29 load) ) M

Seandainya masa muda itu kembali sehari saja Aku akan mengabarkan
kepada kalian Bagaimana yang terjadi ketika sudah tua

Pada syi'ir di atas penyair mengharapkan kembalinya masa muda
walau hanya sehari. Hal ini tidak mungkin, sehingga dinamakan tamanni.
Dan contoh tamanni mengahrapkan sesuatu yang mungkin terjadi tetapi sulit

adalah seperti harapan orang miskin memiliki uang seribu Dinar.

Seandainya saya memiliki uang seribu Dinar”. 30
el J ey

Memiliki uang seribu dinar itu merupakan hal yang bisa saja terjadi,
tidak mustahil, akan tetapi jika yang mengaharap itu orang yang miskin maka
harapan itu sangat sulit terjadi.

Tarojji dapat diungkapkan dengan ‘Asa dan La’alla. Seperti dalam
contoh berikut;

29 Lihat Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, Cet.1, h. 49-50
30 Lihat Muhammad Yasin bin Isa al Fadani, Husnu al Siyaghoh, , h.49
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Maka kamu akan melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segera
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, “Kami takut akan
mendapat bencana.” Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan
kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi-Nya,
sehingga mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan
dalam diri mereka. (QS. Al-Maidah: 52)
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Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas.
Itulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum
Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu
tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan
yang baru. (QS. At-Talaq: 1)

Sedangkan perangkat untuk mengungkapkan Tamanni ada empat,
yaitu ; Laita yang merupakan perangkat Asli dan tiga lainnya yang tidak asli
; Hal, Law dan La’alla.3! Dengan contoh-contoh berikut;

31 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.111
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Terjemahan Indonesia: Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti
kebenaran (Al-Qur’an) itu. Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang
yang sebelum itu mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan
kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi syafaat bagi
kami yang akan memberikan pertolongan kepada kami atau agar kami
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan beramal tidak seperti perbuatan
yang pernah kami lakukan dahulu?” Mereka sebenarnya telah merugikan
dirinya sendiri dan apa yang mereka ada-adakan dahulu telah hilang lenyap
dari mereka. (QS. Al-A’raf: 53)

o /",1 // //1.: /1

sl 30 58555 5 LS

Maka seandainya kita dapat kembali (ke dunia) niscaya kita menjadi
orang-orang yang beriman.” (QS. Asy-Syu'ara': 102)

bl cypn 3 ) M asbor e oo Jo Waidl) 2
Wahai segerombolan burug qoto, adakah yang berkenan

meminjamkan sayapnya, sekiranya saya bisa terbang menemui orang yang
saya cintai

5. Nida ( Panggilan)
Nida adalah panggilan. Dalam konsepsi balaghah Nida merupakan
tututan atau permintaan untuk menghadap (tholabul Igbal) dengan

menggunakan satu perangkat yang menempati tempatnya lafaz Ad 132
"yonl "ol o, LN CUb

Ad’u adalah bentuk fi'il mudari” dengan subjek mutakallim dari fi’il
madi da’a yang bemakna memanggil. dengan demikian Ad’u bermakna ; saya
memanggil. Dari konsepsi ini, ketika seorang memanggil orang lain dengan
menggunakan perangkat panggilan (salah satu huruf nida’) maka huruf itu
semakna dengan Ad’u atau saya memanggil. Seperti contoh ketika fakih
memanggil ahmad dengan Ya Ahamd (hai Ahmad) maka Ya dalam kalimat
panggilan Ya Ahmad memiliki makna saya memanggil, sehingga makna
lengkapnya ya Ahmad adalah saya memanggil Ahmad.

32 Hafni Nashif DKk, Durus al Balaghoh, , h.111
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Huruf Nida ada delapan yaitu; Ya (), hamzah (), Ai (), & ), Ai (),

Aya (i), Haya (L»), dan Wa (1,).33

Delapan huruf Nida ini hanya Hamzah dan Ai yang diperuntukkan
untuk panggilan yang dekat (garib) dan selain dari keduanya diperuntukkan
untuk panggilan yang jauh (ba 7d).34

Akan tetapi munada yang jauh, dalam kenyataannya, terkadang juga
ditempatkan atau dianggap dekat sehingga dipanggil dengan Hamzah atau
Ai, hal ini terjadi diantaranya karena memberi pengertian/isyarat bahwa
munada (orang yang dipanggil) begitu dekat dihati sehingga dianggap hadir

dan dekat. Sebagaimana contoh syi’ir ;3

(;K_,@Ls@t;rﬁg * s )Y oles o
Hai penduduk Araok, yakinlah kalian, sungguh kalian bertempat
disekeliling hatiku

Begitu juga terkadang munada yang dekat ditempatkan dan dianggap
jauh dan oleh karena itu dipanggil dengan salah satu huruf-huruf nida yang
diperuntukkan untuk munada yang jauh. Hal ini terjadi karena beberapa hal
diantaranya adalah keagungan dan ketinggian derajat munada. Karena
derajatnya yang lebih tinggi munada terpaut jauh lebih tinggi dari pada orang
yang memanggilnya, sehingga keterpautan jauh derajat ini seperti terpaut
jarak yang jauh. Oleh karena itu mutakallim memanggil dengan panggilan
yang jauh; seperti ucapan seorang budak kepada Tuannya; Aya Maulaya
(Wahai Tuanku), padahal ia bersamanya.

Motif lain yang mendasari penempatan munada yang dekat pada
tempat yang jauh adalah rendahnya derajat munada (inkitat darajatihi) seperti
ucapan seseorang ; Aya Haza (Wahai Orang ini) kepada orang yang
disampingnya. Penempatan munada’ dekat menjadi jauh juga bisa
mengisyaratkan bahwa orang yang dipanggil atau mendengarkan sedang
dalam keadaan lalai karena tidur atau bingung sehingga ia seperti orang yang
tidak hadir di majlis. Dan oleh karena itu ia meskipun dekat dan ada dimajlis
dianggap tidak hadir dan dipanggil dengan panggilan yang jauh. Seperti
seorang pendidik yang memanggil muridnya yang sedang tidur dikelas
dengan ; Aya Fulan (Wahai Fulan).

3Hafni Nashif Dkk, Durus al Balaghoh, , h h.111
34 Hafni Nashif Dkk, Durus al Balaghoh, , h h.111
35 Hafni Nashif Dkk, Durus al Balaghoh, , hh.111
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BAB
AL-IJAZ DAN ITHNAB

A. Tjaz
Jjaz dan Ithnab merupakan bagian yang penting dalam ilmu balaghah,
bahkan ahli balaghah mengatakan “balahgah itu adalah Al-Ijaz wa Al-Ithnab”.

ljaz dalam pengertian bahasa bermakna memendekkan ( J‘aﬂ\) dan

meringkas (JLa.'b-N\) Sedangkan dalam pengertian ahli balaghah terdapat

beberapa definisi yang dikemukakan mengenai Al-Ijaz, diantaranya adalah :
Mengumpulkan makna yang banyak dalam lafadz yang sedikit disertai dengan

kejelasan dan kefasihan3¢
CLAN\J HLY) - Jodal) Laall) e 5 3K sladl &

Syaikh Damanhuri menyebutkan, ljaz adalah penyampaian makna dengan
lafadz yang lebih sedikit dari kadarnya3”

033 3o J3Y) Laallly gmdl) 20k
Sedangkan dalam Durus balaghah, ijaz di definisiakn dengan

menyampaikan makna dengan ungkapan yang lebih ringkas disertai

terpenuhinya maksud tujuan3®

fﬂgwujcwwusj@@w;\:
Beberapa definisi diatas, mengindikasikan beberapa hal yang harus

terpenuhi supaa suatau ungkapan sah disebut dengan ljaz, yaitu pertama;
ungkapan yang lebih ringkas dari maknanya, dan kedua; fasih serta terpenuhinya

36 Ali Al-Jarim Dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah, (Jakarta: Raudhah Press, 2007),
h. 242

37 Ahmad Damanhuri (Hasyiyah Jauhar Maknun), h. 127

38 Hafni Nasif Dkk, Durus Balaghah , h. 69
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maksud dan tujuan sehingga kandungan maknanya jelas. Oleh karena itu jika
terdapat ungkapan yang ringkas, tidak banyak kata-kata, akan tetapi pesan yang
disampaikan oleh ungkapan atau maksud tujuan dari ungkapan tersebut belum

terpenuhi, maka tidak bisa disebut dengan ljaz , melainkan disebut ikhlal (cacat).3?

B. Pembagian Al-Ijaz

Ungkapan yang lebih ringkas dari pada maknanya dapat mengambil
bentuk dua macam, pertama; dengan mencakupkan makna yang lebih banyak
tanpa adanya pembuangan, dan kedua; dengan membuang sebagian kalimat,
jumlah atau lebih dari ungkapan disertai indikasinya. Yang pertama disebut
dengan [jaz Qishar dan yang kedua disebut dengan Ijaz Hazf. 40

Ijaz Qishar adalah mengungkapkan kalimat yang ringkas dan mengandung
makna yang banyak, tanpa adanya pembuangan kalimat. Banyaknya makna
yang dipahami dalam ljaz Qishar ini didapat dari dilalah Tadhommun
(Ketercakupan) dan dilalah Iltizam (keniscayaan),#! bukan dari susunan kalimat-
kalimat yang dibuang. Dan Ini berbeda dengan ketentuan I[jaz Hadf yang
mengharuskan adanya pembuangan, oleh karena itu Ijaz Hadf adalah
mengungkapkan kalimat yang ringkas dengan makna yang lebih banyak, dimana
kandungan makna yang lebih banyak itu didapat dari susunan kalimat yang
dibuang berdasarkan indikasi yang menunjukkan lafaz atau makna yang
dibuang tersebut.4?

Sebagian dari ahli balagah juga mengatakan, Ijaz Qishar adalah
memperbanyak makna dari lapadz yang sedikit atau banyaknya makna dari
lapadz yang sedikit. Ada juga yang mengatakan bahwa Ijaz Qishar adalah lafaz
tersebut lebih sedikit dari maknanya yang dikenal secara umum.*3 Sedangkan
Syekh Baha>uddin Suyuti memberi penjelasan bahwa [jaz Hadf terjadi apabila
suatu kalimat berasal dari kalimat yang panjang menjadi sedikit, seolah-olah
kalimat tersebut di buang dan Ijaz Qishar terjadi apabila suatu kalimat
memberikan makna yang lebih banyak dari kalimat tersebut.#* Contoh dari ljaz
Qishr adalah QS. AL Baqgarah, 179 ;

3% Durus balaghah , h. 69

40 Majlis ....Durus balaghah ma’a sarhihi... h.120-121

4 Dilalah tadhommun adalah

42 Majlis ....Durus balaghah ma’a sarhihi... h.120-122

4 Jalaluddin Al-Syuyuti, Al-Itqan Fi Ulumil Qur’an, 106.

4 Jalaluddin Al-Syuyuti, Al-Itgan Fi Ulumil Qur’an, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyyah, 2012),
106.
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Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. (Qs. Al Baqarah, 179)

Ayat Al-Quran surah Al-Bagarah ayat 179, merupakan contoh Ijaz Qishar.
jika dibaca secara sepintas dan apa adanya justru yang nampak bukan adanya
kehidupan melainkan kematian, karena gishas adalah hukuman setimpal
membunuh dibals membunuh, dengan demikian penerapan Qishas berarti
membunuh dan juga mengurangi jumlah nyawa manusia. Akan tetapi
hikmahnya adalah bila orang-orang mengetahui bahwa setiap orang yang
membunuh akan dibunuh lagi, dengan demikian tentu semua akan takut
membunuh orang lain sebab takut gishash. Akhirnya menimbulkan kehidupan
yang aman, tenang, dan tentram, tidak terjadi kejahatan dan pembunuhan.
Contoh lain dalam Al-Qur’a>n, QS. Al-A’raf, Ayat 54, Allah berfirman :

de T 1z % 1% t 4 P
@Jé&/ﬂ‘&d)ﬁ—u‘&{\bﬁf) Iy ol Gla d.\\‘a&\‘rg;
&

Ni; 314 PRERS R 53l 5l By Eas 4l 5 1
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
Suci Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A’raf, 54)

Pada ayat di atas, kita ketahui bahwa kata-kata pada kalimat tersebut
sedikit, akan tetapi mencakup banyak makna. Terdapat dua kata yang mencakup
segala sesuatu dan segala urusan dengan sehabis-habisnya. Sehubungan dengan
itu diriwayatkan bahwa Ibnu Umar ketika membaca ayat tersebut berkata
“Barang siapa yang beranggapan masih ada sesuatu yang lain, hendaklah ia
mencarinya.

Menurut pendapat At-Thibi dalam kitab At-Tibyan Al-Ijaz terbagi 3
bagian,: Al-ljaz Al-Qasr, Al-ljaz Al-Taqdir, dan Al-ljaz Al-Jami’.

1. Al-Ijaz Al-Qasr adalah lafaz yang diringkas dari maknanya.
2. Al-ljaz Al-Tagqdir adalah makna tersebut seolah-olah menjadi penambah dari
apa-apa yang di ucapkan, sehingga disebut juga At-Tadyiq (penyempitan)
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oleh Badruddin bin Malik dalam kitab Al-Mishbah, karena lapadz nya lebih
sempit dari ukuran maknanya.

3. Al-Ijaz Al-Jaami” adalah lafaz tersebut mengandung makna yang banyak.4>

Pada dasarnya, terlihat beberapa hal yang membedakannya; yang pertama,
Ijaz gashr lebih menekankan kepada sesuatu yang terkandung dalam suatu
kalimat. Ijaz taqdir lebih menekankan kepada kaidah bahasa arab serta mathum
dari ayat yang dimakud. Dan [jaz jami’ lebih menekankan kepada kandungan dari
suatu kata secara bahasa atau istilah.

Ungkapan-ungkapan yang di buang pada maksud diatas bisa bermacam-
macam antara lain:
1. Contoh yang membuang huruf : QS. Maryam, Ayat 20 ;

‘./);// < . //// *," {/‘/ ﬁ:“/:
g Al 5 8 pis S5 JO560) )6
Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak

pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezina. (QS. Maryam, Ayat 20)

Pada ungkapan ayat di atas tepatnya pada 31 ada huruf yang dibuang

yaitu hurup () Asalnya adalah:

ts ST

2. Isim mudhaf QS. Al-Hajj, Ayat 78
;ﬂ_t - RO A P P ,/)/; ‘/)c _ G- G o 0 A oy
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I .-.2 % ( < ‘,g\/ﬂ";',,gs/ﬁ" ..rfﬁ 11 //,M//;‘.’{).’./
Sy 3a W, 122203 8551 fles 531201 ,230 B0 e 51343 15,555
A PP P P
& I iy sdlitad
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk

kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahuluy,

4 Jalaluddin Al-Syuyuti, Al-Itgan Fi Ulumil Qur’an, 106.
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dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan
sebaik-baik Penolong. (QS. Al-Hajj, 78)

Kata yang hilang disini adalah g&“ J.;.»..Z Q& asal katanya adalah
.- % . -
ol 3= AV Jo 3 )dalag

. Isim Mudhaf Ilaih QS. Al-A’raf, 142

/)/ & */“:/.{.//1“*’\/)1/)/
s J55 *Uu&fv‘ “JWﬁf*\-&Mb@ubhd‘rL”ﬂ
Geeidll a8 Vjc\ébw’ea&‘o)f“, y

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada
saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat
kerusakan. (QS. Al-A'raf, 142)

Pada ayat diatas terdapat kata yang dibuang yaitu pada ungkapan &%

JU. Pada ungkapan tersebut kata yang dibuang adalah “ JL}”. Kata tersebut

dibuang karena berfungsi sebagai mudhaf ilaih.

. Isim Mausuf. QS. Al-Furqgan,71

& LL.-AJMJ 5 BB LS 185 o6 3

-

Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. (QS. Al-Furqan,71)
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C.

Kata yang di buang terdapat pada ungkapan u;\:a J..:.Ej yang asal

kalimatnya adalah e due J...C 9. Kata e terssebut dibuang karan

berkedudukan sebagai Maushulf.

Tujuan Al-Ijaz

Dari semua contoh diatas berarti tidak mengurangi makna sedikitpun
meskipun huruf yang asalnya ada menjadi ditiadakan. Sebab adanya Al-Ijaz
adalah agar Mempermudah hafalan, mempercepat pemahaman, terbatasnya
tempat, menyamarkan suatu hal terhadap selain pendengar, menghilangkan
perasaan jenuh dan bosan dalam mengucapkan, serta memperoleh banyak

makna dalam kata-kata yang sedikit.46

46 Gontor, Al-Balaghah fi Ilmi Al-Bayan, (Ponorogo: Dar As-Salam, 2006), 71.
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BAB
ITHNAB

A. Pengertian Al-Ithnab
Seperti telah kita ketahui, Ithnab bisa diartikan sebagi memperpanjang
kata-kata atau menambah pada jumlah di ucapkan untuk sesuatu yang di
maksud.
Ithnab secara istilah adalah; “Penambahan lafadz sesuai makna karena
suatu faidah”4”

sl aadl o Jaalll sl
Dari penjeasan definisi tersebut jelas bahwa penambahan lapadz pada
ithnab signifikan dengan maknanya. Jika penambahan itu tidak ada signifikasinya

dan tidak tertentu dinamakan tathwil. Sedangkan tambahannya tertentu disebut
hasywu.

B. Bentuk bentuk Al-Itnab.
Al-Ttnab memiliki beberapa bentuk :
1. Zikru al khos ba’da al ‘Amm. (Menyebut khusus setelah umum)
Menyebutkan yang khusus sesudah yang umum berfaedah untuk
mengingatkan kelebihan sesuatu yang khas itu. Sebagaimana dalam firman
Allah SWT (QS. Al-Qadar : 4) ;

T w4 P4 LA
O A F gy 03 Bl I

s o

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin
Tuhannya untuk mengatur semua urusan”. (QS. Al-Qadar : 4)

47 Ali Al-Jarim Dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah, 265.
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Bila kita perhatikan contoh pertama, kita dapatkan bahwa lafaz “ar-
Ruuh” adalah lafaz tambahan karena maknanya telah tercakup oleh lafaz
sebelumnya, yaitu lafaz “al-Malaa-ikatu”. Bila kita perhatikan contoh yang
kedua, juga kita dapatkan bahwa lafadz “Lii wa liwaalidayya”adalah tambahan
juga karena maknanya telah tercakup pada keumuman lafadz “Al-Mu-miniin
wal Mu-minaat”. Begitu juga semua lafadz contoh di atas, mencakup kata-kata
tambahan, sebagaimana akan dibahas lebih lanjut, dan akan dijelaskan pula
bahwa kata-kata tambahan itu tidaklah sia-sia, melainkan didatangkan dari
aspek yang halus dari balaghah untuk menambah bobot kalimat yang
meninggikan maknanya. Pengungkapan kalimat dengan cara demikian
disebut Ithna>b

. Zikrul ‘Amm ba’da al Khos (Menyebut yang umum setelah khusus)

Menyebutkan lafiz yang umum sesudah yang khusus. Hal ini
berfaedah untuk menunjukkan keumuman hukum kalimat yang
bersangkutan dengan memberi perhatian tersendiri terhadap sesuatu yang
khas itu. Menyebutkan lafaz yang umum setelah lafaz yang khusus. Allah
SWT berfirman : ”.(QS. Nuh : 28);

&“LLJ“ JWJ‘)JWJ‘UJ 4 (5 J”uJJ&'\S)JQJ“i 25
B

Wahai Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, hapuskan dosa ibu
bapakku,orang yang masuk kerumahku dengan beriman dan demikian pula
dosa-dosa orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan”.(QS. Nuh :
28)

Pada contoh kedua adalah dengan menyebutkan lafaz yang umum
setelah lafaz yang khusus (dzikrul-‘am ba’dal-khash). Dalam ayat ini Allah
menyebutkan lafaz “al-mu-miniin wal mu-minaat”, yang keduanya adalah lafaz
yang umum, mencakup orang-orang yang disebut pada Ilafadz-lafadz
sebelumnya. Tujuan penambahan Iafadz-lafadz tersebut adalah untuk
menunjukkan ketercakupan Ilafadz yang khas ke dalam lafadz yang umum
dengan memberi perhatian khusus kepada sesuatu yang khas karena disebut
dua kali.



3. Al Idoh ba’da al Tham (Memberikan penjelasan setelah penyamaran)
Memberikan penjelasan setelah yang samar, untuk memperkuat atau
menentukan makna yang ada dipikiran para pendengar atau Menyebutkan
lafadz yang jelas maknanya setelah menyebutkan lafadz yang maknanya tidak
jelas. Hal ini berfaedah mempertegas makna dalam perhatian pendengar.
Allah SWT berfirman:

Gimead gt sNa 515 591 98 o B
Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu bahwa
mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. (QS.Al-Hijr, 66).

Pada contoh ketiga adalah dengan al-idhah ba’dal ibhan (menyebutkan
lafadz yang maknanya jelas setelah menyebutkan lafadz yang maknanya tidak
jelas) karena firman Allah itu merupakan penjelasan dari bagian lafadz “al-
Amr” yang disebut sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk menambah
ketegasan makna di hati pendengar dengan disebutkan dua kali, pertama
secara umum, dan kedua dengan tegas.

4. Tikrar
Mengulangi penyebutan suatu lafaz. Hal ini berfaedah, seperti untuk
mengetuk jiwa pendengarnya terhadap makna yang dimaksud, untuk
tahassur (menampakkan kesedihan), dan untuk menghindari kesalah
pahaman karena banyaknya anak kalimat yang memisahkan unsur pokok
kalimat yang bersangkutan serta penyebutan kalimatnya 2 kali. Allah SWT
berfirman:

2z 1 NPl 7 2 7 P
Gl 52 WD @ Gpild 55206
Janganlah begitu, kelak kalian akan mengetahui. Dan janganlah begitu,
kelak kalian akan mengetahui. (Qs. At Takasur, 3-4)

Pada ayat di atas terdapat ushlub ithnab yaitu pada pengulangan
ungkapan :J J.’.'.Lé J}.& )g Fg yang hal ini bisa ditunjukan untuk

memperkuat, mempertegas, dan memperjelas maknanya.

5. Jumlah I'tirod
I'tiradh artinya memasukan satu kalimat atau lebih ke dalam suatu
kalimat atau ke antara dua kata yang berhubungan. Lapadz yang ditambahkan
diantara 2 kalimat yang terpisah dalam maknanya. Diantaranya:
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a. Maknanya bisa doa
b. Maknanya attanjih (membersihkan)
c. Sebagai penambah penguatan

Allah SWT berfirman: (QS. Lugman, 14)
385 ol e g Asg a5 e g ”\«Mwéywﬁ'

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu." (QS. Lukman, 14)

Contoh diatas adalah i'tiradh pada makna penguatan, bahwa Allah
telah memerintahkan untuk menghormati kepada kedua orang-tua,
terkhusus pada seorang ibu, yang mana telah mengandung dan
melahirkannya dalam keadaan yang lemah, akan tetapi allah menambahkan

kalimat agar memperkuat kalimat yang pertama yaitu a3, jelaslah bahwa
seorang ibu melahirkan dengan keadaan yang lemah. Akan tetapi Allah
menguatkannya lagi dengan kalimat a3 “jé yang berarti lemah yang

bertambah-tambah.48

. Tazyil

Mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain yang mencakup
maknanya. Hal ini berfaedah sebagai taukid. Tadzyiil itu ada dua macam :

a. Jaaral majrur al-misl (berlaku sebagai contoh) bila kalimat yang
ditambahkan itu maknanya mandiri, tidak membutuhkan kalimat yang
pertama.

b. Jaaral majrur al-misl (bila kalimat kedua itu tidak dapat lepas dari kalimat
pertama).

Allah SWT berfirman:

o k3 8 12 8 3 1 1

4Endang Baihaqie, Al-Balaghah Fi Ilmu Al-Bayan, (Jawa Barat: CV. Semiotika, 2015), 76-80.
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“Dan katakanlah: Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap”.
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS. Al-Isra,
81)

Yakni mengkahiri suatu jumlah dengan jumlah lain sebagai
takkid/penyanggah. Atau mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain
yang mencakup maknanya. Hal ini dimaksudkan untuk mempertegas

- oz - s g E
maknanya. Dilihat dari kalimat UJ.;) QK J.jf\j\ Oi }.\f\j\ $R Yy yang

artinya kebatilan itu telah lenyap, namun dikuatkan lagi pada kalimat
selanjutnya yaitu sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti
lenyap. Jadi ada pengulangan umtuk mengakhiri suatu kalimat tersebut.

7. Ihtiras (penjagaan)

Bisa berarti penyempurnaan, ketika mutakallim menyampaikan suatu
kalimat yang memungkinkan timbulnya kesalahpahaman, maka hendaklah ia
tambahkan lafadz atau kalimat untuk menghindarkan kesalahpahaman
tersebut.*® Allah SWT berfirman:

55l iy S s 6 AREN G 2Lt

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan”. (QS. Al-Insan, 8)

C. Tujuan Al-Ithnab
tujuan adanya kaidah ini adalah untuk memuji, menyanjung, menghina,

mencela, menjadi sebuah nasehat, sebagai petunjuk.>0

“Endang Baihagqie, Al-Balaghah Fi Ilmu Al-Bayan, (Jawa Barat: Cv. Semiotika, 2015), 76-80.
50Gontor, Al-Balaghah fi Ilmi Al-Bayan, (Ponorogo: Dar As-Salam, 2006), 75-77.
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BAB AL TASYBIH

A.

(43l

Pengertian Tasybih
Secara bahasa Tasybi>h adalah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu
yang lain ;

£ 2
A4 G ol e
Sedangkan secara istilah tasybi>h adalah menyamakan atau
menyerupakan suatu perkara (musyabbah) kepada perkara yang lain (musyabbah
bih) dalam suatu sifat (wajh syabah) dengan alat (perangkat tasybih) karena adanya

maksud tujuan.>!

g il s A A G 2l

Rukun tasybih

Rukun tasybih ada empat ; 1). Musyabbah (sesuatu yang diserupakan
dengan yang lain) 2). Musyabbah bih (sesuatu yang diserupai/dijadikan sasaran
penyerupaan), 3). Alat tasybih (lafaz yang menunjukkan makna penyerupaan;

seperti QK“, JK, dan yang semisalnya), 4). Wajah syabah (sifat khusus yang

menjadi tujuan/dasar penyerupaan musyabbah dan musyabbah bih).
Ketika alat tasybih dan wajh syabah dibuang maka disebut dengan Tasybih

Baligh (CU\ anzdl)),

Contoh ;
10 LU J) besr,

“ Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian”. (an Naba’; 10)

51
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(Malam itu disebut sebagai pakaian karena malam itu gelap menutupi jagat
sebagaimana pakaian menutupi tubuh manusia)

C. Pembagian Tasybih
Berdasarkan wajh Syabah, tasybih terbagi menjadi empay, yaitu; Tamtsil

(), Groiru tamtsil (Juda3 &), Mufasshol (Joais), dan Mujmal (Jeg2).

1. Taysbih tamsil ketika wajh syabah nya berupa sifat yang diambil dari gabungan
beberapa hal (sifat). Contoh;

b,,w,g,wa,z.ﬁ * g;J’J\.S\i}J\c.A\&} CVJ&J
Dan sungguh bintang tsurayya telah berkilau diwaktu subuh, laksana
untaian buah anggur ketika berbunga

Wajh syabah dalam syi’ir diatas merupakan sifat yang berupa gabungan
beberapa sifat; Nampak berkilau warna putih, terangkai bulat kecil-kecil.

2. Tasybih ghoiru tamsil ketika wajh sayabah nya adalah sifat yang tidak diambil

Bintang itu seperti uang dirham

AV e S Sl ) i g 1l ol

Wanita sholihah di zaman sekarang seperti belerang merah

dari gabungan beberapa hal (sifat). Contoh berikut;

Bintang serupa dengan uang dirham dalam bentuk bundarnya, dan
perempuan sholihah serupa dengan belerang merah dalam sifat langkanya.

3. Tasybih mufasshol ketika wajh syabah nya disebutkan, contoh ;
: Q}“K%}AJ\J* 5\4.2&3 33.16'}

Indah gigi dan air matanya putih bening laksana permata

e JaS L, ¢ e 367

Kalimat-kalimatnya indah laksana mutiara, dan ucapan-ucapannya
manis laksana madu
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Dalam kedua contoh syi’ir diatas wajh syabah disebutkan, yaitu shofa’,
husnan, dan halawatan.

4. Tasybih mujmal ketika wajh syabah nya tidak disebutkan, contoh ;

LDl 3 88 35

Nahwu dalam kalimat seperti garam dalam makanan/masakan

Wajh syabah; sama-sama menyedapkan/mengenakkan. Wajh syabah
dalam contoh diatas tidak disebutkan.

£
Berdasarkan Alat tasybih (4.;.)..’:3.]\ 3)al), Tasybih terbagi menjadi ; Muakkad

(JS j-) dan Mursal (J....u J»)

1. Tasybih Muakkad ketika alat tasybih dibuang,
Contoh ;

2 352 n

Dia adalah lautan dalam hal kedermawanan

Termasuk tasybih Muakkad adalah tasybih dengan cara menyandarkan
musyabbah bih (sesuatu yang diserupai/dijadikan sasaran penyerupaan),)
kepada musyabbah (sesuatu yang diserupakan dengan yang lain).

3l 35
Cahaya petunjuk

(Petunjuk yang diserupakan laksana cahaya)

ol 35

Cahaya ilmu
IImu yang diserupakan laksana cahaya

Nur (Musyabbah bih), al hidayah (Musyabbah). Nur (Musyabbah bih), al Ilmi
(Musyabbah).



2. Tasybih Mursal ketika alat tasybih tidak dibuang, contoh ;

LS A8 5

Dia seperti lautan dalam hal kedermawanan

D. Tujuan Taysbih
Beberapa tujuan tasybih diantaranya adalah sebagai berikut;
1. Menjelaskan kemungkinan wujudnya musyabbah (menunjukkan bahwa
musyabbah bukan sesuatu yang mustahil)

H . % , . f % 2 7.
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Jika kamu sanggup mengungguli (melebihi) semua manusia yang ada,
sedangkan kamu adalah termasuk dari mereka (itu adalah sah-sah saja),

karena sesungguhnya minyak misik adalah bagian dari darah kijang. (Minyak
misik itu berasal dari darah kijang).

2. Menjelaskan keadaan musyabbah
S8 Gea i SRl 3t GSIS ), faa 3K
Sesungguhnya kamu laksana matahari dan para raja itu bintang-
bintang, ketika engkau sudah terbit maka sirna tanpa sisalah satu bintang pun.

(menjelaskan musyabbah yaitu; kamu yang seperti matahari terangnya
mengalahkan sinar para raja yang seperti bintang)

3. Menjelaskan ukuran musyabbah (kuat atau lemahnya)
- R Mogrsl o<N% % % “s - NRHE
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Terdapat empat puluh dua onta hitam, seperti bulu-bulu burung gagak

yang hitam pekat. (ukuran seberapa hitamnya onta dijelaskan dengan hitam
pekatnya bulu-bulu burung gagak)

4. Menetapkan/menguatkan keadaan musyabbah dihati pendengar/lawan
bicara.

- A 2 P d “
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Sesungguhnya ketika hati cinta kasihnya telah hilang, laksana kaca
pecah yang tidak mungkin kembali diutuhkan. (dengan ungkapan

penyerupaan ini ada penekanan yang akan lebih menyentuh kehati
pendengar/lawan bicara)
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5. Menghiasi/mengindahkan musyabbah

Al s ES ot sy ey
Sauda’ (perempuan berkulit hitam bernama Sauda’) berkening indah,
hitamnya laksana (hitam) bola ~mata kijang yang cantik.

(mengindahkan/menyanjung musyabbah yaitu sauda’ sebagai wanita hitam
yang indah/cantik, meskipun sebenarnya tidaklah demikian)

6. Menghina/merendahkan musyabbah
w2 ol w2 %0 e Wo1Ze2 1012
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Ketika dia mulai berbicara, seakan-akan seekor kera sedang terkekeh-
kekeh atau wanita tua menampar-nampar wajahnya. (mengolok-olok

musyabbah dengan mengatakan menyerupai seekor kera yang terkekeh
atau wanita tua yang menampar muka)

. Contoh-contoh Tasybih dalam Al-Qur’an

@
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat

Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. (Qs. Al
Jumuah ; 5)

& VB 0 3 2 s ki

Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan
laksana gunung-gunung. ( Qs. Ar Rahman ; 24)

L od f .{’: ~ : ?{/ = Id PR /‘1
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Maka kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-
akan mereka tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan
cabangnya (menjulang) ke Iangit (Qs. Ibrahim; 24)

& 5yS3 ld LGN JENTAN & oy \@Soﬂ»weftéﬁ”

Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia
supaya mereka selalu ingat. (Qs. Ibrahim; 25)

& I P 2 55 g BBt 5538 s 508 i
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Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang

telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap
(tegak) sedikitpun. (Qs. Ibrahim; 26)

25 g e CL—”%M 0 2 Wy el 35
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu)
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (Qs. An Nur ;35)
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air
(hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena
air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan
memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka
pasti menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam
atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.. (Qs. Yunus '24)
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara
kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan
di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.

o dlde B g bes pr eaflms B8N o 3 Bl Bodes ol Jos
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Qs. Al BAqarah; 261)
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Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di
tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila
didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun. Dan didapatinya
(ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-
amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. (Qs. An
Nur; 39)
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombalk,
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya,
(dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia
mempunyai cahaya sedikitpun. (Qs. An Nur; 40)
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah

yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. (Qs. Al
Ankabut; 41)

55 F g8 @ Grg it 35538 o S
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Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan
(Allah)?

Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut. Lari dari pada
singa. (Qs. Al-Muddatstsir, 49-51)

41



42

% ;/‘: :Gﬁ| _ -
JiaS 'aliad 415k &u\,@j‘g\‘;\ aha’uss Lg_a‘\.'nﬁjl.'udj
U"uh\gilswﬂ\rajﬂ\dudlauglé\g“" 3 &l aGle 335 o) K

& ORI 2l (el (alals

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa
nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu
agar mereka berfikir. (Qs. Al A'raf; 176)
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)

mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. (QS. Al
Baqarah; 17)
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Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai
gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,

karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-
orang yang kafir. (Qs. Al Baqarah; 19)



BAB MAJAZ
MAJAZ ISTIARAH DAN
MAJAZ MURSAL

A. Isti’arah (3 J\a.’;..a\)

Isti’arah merupakan bagian dari Maja>z. Maja>z adalah lafaz atau ucapan
yang digunakan untuk mengungkapkan makna yang tidak asli, karena adanya
‘Ala>qah (hubungan antara makna asli dan makna tidak asli) disertai adanya
gari>nah (indikator) yang menghalangi penggunaan makna asli.

Hafni Nashif memberikan definisi bahwa Maja>z adalah lafaz yang
digunakan bukan dalam makna asli dikarenakan adanya ‘Ala>gah dan disertai
gari>nah yang mencegah penggunaan makna asli.5?

Qari>nah dalam Maja>z bisa berupa lafziyah (berupa lafaz) atau ha>liyah
(keadaan)

Maja>z berdasarkan “Ala>qah nya terbagi menjadi dua, yaitu; Isti'a>rah dan
Mursal.

Isti’arah merupakan Maja>z yang‘ala>qah nya berupa musyabahah
(keserupaan),” sedangkan Mursal adalah Maja>z yang ‘ala>gah nya bukan
musyabahah.5*

Pengertian Maja>z isti’arah adalah penggunaan lafaz bukan pada makna
yang asli dikarenakan adanya hubungan keserupaan (‘ala>gah musya>bahah)
antara makna asli dan makna yang tidak asli, disertai adanya garinah (indikator)

yang menghalangi penggunaan makna asli.>®

52 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.124
Gl bl Bl e Ale 3 ae BV W po e i 3 fenned) Laalll ga Sl
58 Hafni Nashif DKk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.124
54 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.126
5% Ahmad al hasyimi, al Jawa>hir al Balaghah fi al Ma’a>ni, wa al bayan wa albadi’, (Beirut; al
Maktabah al Ahsriyah, 1999), h. 256
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Asal dari Isti’arah adalah tasybi>h yang dibuang salah satu dua sisi tasybih
(musyabbah dan musyabbah bih), wajh syabah dan adat (alat) tasybihnya.5¢

Rukun Isti’arah ada tiga ; (4ve )Lv.‘:.....,a) Musta’ar minhu (musyabbah bih),

(Ad _)\J:..M) Musta’ar lahu (musyabbah), (J~iw) Musta’ar (lafaz yang digunakan

(dipinjam) dalam isti’arah).5”
Contoh ;

5y K o

Fulan berbicara dengan mutiara-mutiara ;

Untuk mengungkapkan Fulan berbicara dengan kalimat-kalimat yang
fasih, bahasa indah. “Duror” makna aslinya mutiara-mutiara, sedangkan dalam
contoh yang dikehendaki oleh pembicara “Duror” adalah kalimat-kalimat yang
fasih. Kalimat -kalimat yang fasih diserupakan dengan Duror karena ada
keserupaan yaitu; keindahannya.

Adapun Qarinah dalam contoh diatas adalah; lafaz “berbicara” (s,
(berbicara tidak mungkin dengan (mengeluarkan) mutiara, maka ini
mengaharuskan lafaz “duror” diberi makna yang lain, bukan makna yang asli;
mutiara, melainkan kalimat-kalimat yang fasih).

“Mutiara-mutiara” adalah Musta’ar minhu (musyabbah bih), “kalimat-
kalimat yang fasih” adalah musta’ar lahu (musyabbah), dan lafaz “Duror” adalah
musta’ar (lafaz yang digunakan dalam isti’arah); lafaz yang dipinjam untuk
mengungkapkan kalimat-kalimat yang fasih.

. Pembagian Isti’arah

Majaz isti’arah memiliki beberapa pembagian ditinjau dari berbagai
sisinya. Pembagian ist’arah dapat dijelaskan sebagi berikut;

1. Isti’arah Musharrahah (1;- “/,,a.-") dan Makniyyah (4’?'5 2)38
Isti’arah Musharrahah adalah isti’arah yang terdapat penyebutan

musyabbah bih. Disebut juga dengan isti’a>rah Tashrihiyyah (1.% _a5) .

56 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.125
57 hhh
58 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h. 125
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Isti’arah Tashrihiyyah adalah isti’arah yang didalamnya dicantumkan
lafaz Musyabbah bih. % Contoh ;

s Lre Qg5 sl 0 0) Al 5, g sA AT 5] 23S
O 2t

Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
engkau mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS. Ibrahim ; 1)

“Supaya engkau mengeluarkan manusia dari gelap gulita (kesesatan -

JM\) kepada cahaya terang (petunjuk- 6"'0“)"' Dalam contoh ayat diatas

disebutkan lafaz “Dzulumaat” dan “Nuur” yang merupakan musyabbah bih
untuk “Dholal” dan “Huda” yang merupakan Musyabbah.

Isti’arah Makniyyah ; adalah isti’arah yang dalam praktinya tidak ada
penyebutan lafaz musyabbah bih tetapi diganti dengan lazim nya (sesuatu yang
menjadi keniscayaan atau menjadi “bagian” dari musyabbah bih).

Isti'arah Makniyyah adalah isti’arah yang lafaz Musyabbah bih nya
dibuang kemudian (tempatnya) digantikan dengan sesuatu yang menjadi
keniscayaan atau bagian dari musyabbah bih tersebut (lawa>zimnya). 60

Lazim/lawazim adalah sesutau yang menjadi keniscayaan, atau bagian
yang terdapat dalam musyabbah bih. Contohnya “sayap” termasuk lawazim
nya burung. “Taring” termasuk lawazim dari singa. “Menyala” termasuk
lawa>zim dari “kayu bakar/bahan bakar”. “Bernafas, tersenyum” lawazim
manusia. Contoh :

& Va5 5 0088, ST s 210 Tl 3ol 533,325 J6

=

Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya telah lemah tulangku dan
menyala kepalaku penuh uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa
kepada Engkau, Ya Tuhanku. (Qs. Maryam; 4)

5 Ali al Jarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah, (Jakarta ; Raudhoh Pres, 2007),
h.83
o Bl Ll S sl L e
60 Ali alJarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah,., h.83
wld s e d g a il b Bl L
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Dalam contoh ayat di atas terdapat tasybih; penyerupaan “ u..\ JJ\"
(kepala) sebagai musyabbah dengan ”.2)3)\” (kayu bakar/bahan bakar)
sebagai musyabbah bih. Kemudian Musyabbah bih nya; lafaz 243 )]\ dibuang

dan tempatnya digantikan dengan lazim nya ; yaitu lafaz J.A:.t\ (menyala).

“Menyala” merupakan lazim nya kayu bakar diperapian. Pada contoh ayat di

atas tidak terdapat lafaz musyabbah bih (.93 }“), tetapi yang ada adalah lazim

nya musyabbah bih yaitu lafaz; (W\) Contoh lain;

Saya melihat “taring amar” (Saya melihat “keberanian Amar”). Amar
“Musyabbah”. Harimau *
bih”.

Menikmati Indahnya “senyum matahari” dipagi hari. Matahari

“ musyabbah bih”. Dan Taring “lazim nya Musyabbah

“Musyabbah”, Manusia “Musyabbah bih”. Senyum “ lazim nya Musyabbah bih” .
2. Istia’arah Ashliyyah (&g.a\) dan Taba’iyyah (ik;‘:’)él

Isti’arah Ashliyyah adalah isti’arah yang lafaz musta’ar nya berupa isim
ghoiru musytaq®? yaitu (Isim jamid); isim jinis, isim alam (nama), dan
masdar.

Isti’arah dikategorikan Ashliyyah ketika lafaz yang berlaku dalam
isti’arah berupa isim jamid.®® Contohnya seperti (QS. Ibrahim ;14. 1).

Contoh lain ;

asd) 37K V&,

Saya melihat singa berbicara di pasar

Lafaz Al Asad dalam contoh adalah isim jamid.

61 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h. 125
62Hafni Nashif dkk, Durus al Balghah ma’a Syarhihi Syumus al Bara’ah (Pakistan; Maktabah al
Madinah, 2007), Cet. I, h. 168
el Ll 4 oz ) Jaall) OS7131 Aol 8y lazs Y1 0SS

63Ali aljarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah,., h.91
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Isti"arah Taba'iyyah adalah istiarah yang musta’ar nya berupa fi'il, huruf
atau isim musytaq.%*

Isti’arah dikategorikan Tabaiyyah ketika lafaz yang berlaku dalam
isti’arah berupa isim musytaq atau fi'il. Contohnya seperti (QS. Maryam; 19. 4)
di atas. Contoh lain ;

P
AiS I Eals
Keadaan telah berbicara seperti itu
Pl
os Jie ab

Akal Fulan telah tertidur
(ks dan 26 adalah kalimat fi'il )

Setiap Isti’arah Tabaiyyah tandanya adalah Makniyyah.6®
. Isti’arah Murasysyahah (A=2%), Mujarradah (3:55) dan Mutlagah (4alks)66

Isti'arah murasysyahah adalah isti’arah yang disertai penyebutan
mulaaim musyabbah bih (4 4:...2..’3\ F:}U) ; (lafaz-lafaz yang serasi dengan

musyabbah bih).67
Contohnya ;

_ F - y) ¢ _ _z ot /,«V ‘,’//,/.14/”)
O St 196 s 254 w25 45 i, Wl el Gl adyf
Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk. (QS. Al Baqarah; 2. 16)

64 Ghghg

Mas of Litis 4 @z I Lodll) O3 &x5 3y laze¥) 0555

65Ali aljarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah,., h.91
66 Hafni Nashif Dkk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h. 126
67 Gfgff

w2l U a5 L 0 Elenyl
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Mereka membeli (\J j\..‘:'\) kesesatan dengan petunjuk. Yang

dikehendaki dengan membeli adalah memilih ; menukar (\J JL’,‘.>-\) ada

penyerupaan “memilih; menukar” (musyabbah) dengan “membeli” (musyabbah
bih). Penyebutan kalimat “maka tidaklah beruntung perniagaan mereka” itu
serasi dengan musyabbah bih, yaitu :membeli (jual beli).

Isti'arah Mujarradah adalah isti’arah disertai penyebutan Mula>aim

musyabbah (A.“,..'z..ﬂ\ E)U) ; (lafaz-lafaz yang serasi dengan musyabbah).%8

Contohnya;

Mereka memberikan penghormatan dari jauh kepada “rembulan”
(orang yang mulya) yang berada di tempat tinggi

Orang mulya (musyabbah), diserupakan dengan rembulan (musyabbah
bih) ; kalimat “mereka memberikan penghormatan” itu serasi dengan
Musyabbah (orang yang mulya). Contoh lain;

o385 0BG B 53 185 6, sl Bl i e i S el2 G s

Gadieas 1980y o305 o g1 2L GG

Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri

yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. (QS. An Nahl; 16. 112)

Isti'arah Mutlagah adalah isti’arah yang tidak disertai penyebutan
mulaaim musyabbah bih maupun mula>im musyabbah. Atau ketika disertai
keduanya sekaligus.®?

Contohnya;

6 Hgehgh
o) 20 Lae 555 L el Bl
6 Ghgh
adl o 4 a2l Sl e s L aallall §lau )
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2 2 - "’, A 7 1/ ]
1, (3 S 20T G B §)
Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami

bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera, (QS. Al Haqqah; 69 .11)

Dalam contoh Isti’arah pada ayat di atas tidak disertai penyebutan
mulaim, baik untuk musyabbah maupun musyabbah bih.

4. Isti’arah Tamsiliyyah (1;‘..:12:')
Isti’arah tamtsiliah adalah Majaz murokkab (tersusun lebih dari satu

kalimat) yang ‘ala>qah nya musyabahah (keserupaan).”0

Contoh;
S gy My s

Saya melihatmu melangkahkan kaki kedepan dan juga kebelakang
(maju mundur). Untuk mengungkapkan orang yang ragu-ragu.

Melangkahkan kaki ke depan dan kebelakang” ( J.;-j 9 g‘,\.\o- - ) j;\.ﬁ"

p)
< J.>N\) merupakan lafaz murokkab (gabungan dari beberapa kalimat) yang

digunakan bukan untuk makna aslinya, karena yang dimaksud adalah orang
yang ragu-ragu.

El{ WA * . et gl 2 -
Seseorang yang sedang sakit, mulutnya pahit, air yang segar tawar pun
terasa pahit.

Untuk mengungkapkan “seorang yang tidak memiliki “dzauq” ilmu
balaghah atau memiliki cacat dalam pengetahuan adab (sastranya), baginya
syi’ir atau kalimat indahpun akan terasa biasa saja atau bahkan jelek, pahit”.
Jika dicermati maka jelas ini merupakan ungkapan Majaz isti’arah tamtsiliayah.

70 Hafni Nashif DKk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.127
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50

Balaghah Istia’rah

Isti’arah lebih kuat dari Tasybih; untuk mengungkapkan tentang “Amar
adalah seorang Pemberani” ungkapan “ saya melihat amar seperti singa dirumah
” (tasybih), akan lebih kuat ketika dengan kalimat “ saya melihat singa (Amar)
di rumah” (Isti’arah).

Dengan isti’arah akan lebih kuat masuknya pengaruh atau kesan ke hati
pendengar, karena dengan ungkapan isti’arah akan tergambarkan lebih indah,
lebih terkesan dihati dan pikiran, karena benda yang tidak bernyawa pun
bernafas, marah, tersenyum dan lain-lain.

. Contoh- Contoh Isti’arah

— P _ I W oz
155 £ A <2 5 ek W] B
) -~
Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang berterbangan. (Qs. AL Furqon; 23)

15555 U8 ) a0 20005 13

Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar
kegeramannya dan suara nyalanya. (Qs. AL Furqon; 12)

e

Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah ... (Qs. Al Mulk; 8)

A

03 oj}g‘;..ﬂ‘\' 13

- -

Ketika matahari telah digulung. (Qs. Al Takwir; 1)

oo Ay

S5 13) G"‘Jb
Dan demi subuh ketika telah bernafas (fajarnya mulai menyingsing) (Qs. Al
Takwir; 18)



BAB
MAJAZ MURSAL

Majaz mursal adalah Majaz yang ‘alagoh (hubungan) nya tidak berupa
musyaabahah (keserupaan).”!
Beberapa ‘A/agoh Majaz mursal adalah sebagai berikut;

1. Sababiyyah (Ltuw).

Mengucapkan sebab dan mengehendaki makna musabbab atau akibat.
Contoh ;

1 d\ Jeais Q}L’J‘g""r:
4 rd I =z _—
Besar tangan (ni'mat) fulan bagi saya, yaitu ni'matnya

Maja>z nya terletak pada pengucapan “sebab” yaitu lafaz Yad dengan
menghendaki arti “musabbab/akibat” yaitu “nikmat”. Fulan banyak
memberikan ni’'mat; pertolongan dan lain-lain dengan menggunakan tangannya.

2. Musabbabiyah (Ldws)
Megucapkan musabbab/akibat dan menghendaki makna sebab. Contoh ;
elidlae s ) e o) blozlll) & k)
Langit menghujankan/menurunkan tumbuh-tumbuhan.
Didalam contoh ini terdapat Majaz; melafazkan “nabatan” (tumbuh-

tumbuhan) dengan menghendaki makna “matoron” air hujan. Tumbuh-
tumbuhan merupakan akibat/ musabbab dari air hujan.

71 Hafni Nashif DKk, Qawa>id al Lugah al Arabiyah , h.126
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52

Juziyyah (L5 35-)

Mengucapkan sebagian “juziyyah” tetapi menghendaki makna
keseluruhan “kulliyah”.
Contoh ;

sl g Q1T e gl 53200 21

Saya mengutus beberapa mata untuk menyehdlkl kondisi musuh.

Majaz terletak pada lafaz “ al ‘Uyun” (beberapa mata) yang dikehendaki
makna “al Jawasis” (para pengintai/agen rahasia).

“Mata” merupakan bagian (satu bagian tubuh) dari “Keseluruhan” tubuh
seorang mata-mata atau agen rahasia.

A
. Kulliyah G;K )

p)
Mengucapkan keseluruhan; kulliyah (‘:\;K ) tetapi menghendaki makna

sebagian; juziyyah(X J.>-) .Contoh;
L8 ol 2 g alal oyag
Mereka orang-orang munafik memasukkan jari-jari mereka kedalam
telinga-telinga

Dalam ayat diatas terdapat lafaz Ashoobi’ (artinya jari-jari secara utuh)
tetapi maknanya adalah “Anaamil” (ujung jari). Karena tidak mungkin yang
dimasukkan kedalam telinga untuk menutup dari suara petir adalah keseluruhan
jari melainkan hanya ujung jari.

I’tibaru Ma Kana (OK L J\,S&\), Mempertimbangkan “Ma Kana” kondisi yang

telah berlalu.
Contoh;

G g, gl el 5T

Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang usdah baligh) harta-harta mereka



Anak- anak yatim yang dimaskud dalam ayat diatas adalah “al Balighin”
; yang sudah baligh. Penyebutan ‘anak yatim” dengan maksud “ketika sudah
mencapai kondisi baligh” adalah mempertimbangkan kondisi masa lalu/masa
sebelumnya, dimana ‘yatim” adalah predikat yang ada sebelum kondisi baligh.

6. Mempertimbangkan “Ma Yakunu” kondisi yang akan datang. () )g.'. L JLS..c\)

Contoh;

e g 1& el 31 31

Sungguh saya melihat dalam mimpi; saya sedang memeras khomr (anggur).

Aspek Majaz nya terletak pada penggunaan lafaz Khomr tetapi yang
dimaksud adalah ‘Inab (anggur). Penjelasannya; meskipun yang diperas itu
sebetulnya anggur (anggur diperas kemudian menjadi khomr) tetapi didalam
ayat diatas diungkapkan dengan lafaz “khomr” karena “mempertimbangkan
kondisi yang akan datang”. Khomr merupakan bentuk yang “akan datang” dari
‘Inab atau anggur.

7. Mempertimbangkan aspek tempat “mahalliyah (4dss)”.
Mengucapkan “makhal” tempat tetapi menghendaki “khal” atau
kondisi/keadaan.
Contoh;
\

d.L’cs“_)J.’

Majlis (orang-orang yang ada di majlis) telah menetapkan keputusan itu.

Aspek Majaz nya terletak pada penggunaan “Majlis” dengan maksud
“Orang yang ada di majlis”.
Contoh yang lain; “Sungai mengalir” Ember penuh” dlIl.

8. Mempertimbangkan kondisi/keadaan “Kha>liyah (3.)\,) "

Mengucapkan “Khal (JL’)” kondisi/keadaan dan menghendaki “mahal

(JS-)” tempat.
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Contoh ;
T N ! 4 “s,? wl o W%
w35 gl 038 Lz ol 75 48
Maka di dalam rohmat Allah (surga) mereka kekal didalamnya

Aspek Majaz nya terletak pada mengungkapkan “Rohmat Allah” dengan
menghendaki makna “surga”.



BAB
TALAUM (o) ;

KESESUAIAN

A. Pengertian
Istilah tala’um ada dalam kitab al Nukat fi i’jaazil Qur’an yang ditulis oleh
Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani. Dalam kitab ini tala’'um adalah upaya
penyesuaian huruf-huruf dalam menyusun kalimat.

72\..4:3‘\33\ &3 QJJ;-\ &M’)}w\

Jika tala’um ini diartikan lebih luas, maka ditemukan beberapa kesesuaian
atau keserasian dalam Al-Qur’a>n; baik dari sisi lafaz ataupun makna.

B. Beberapa Kesesuaian atau Keserasian dalam Al-Qur’a>n

1. Fawashil (J..a\‘,.n“)

Fawashil adalah huruf-huruf yang serupa terdapat diakhir ayat yang
menjadikan indahnya pemahaman makna-makna. 7

Fawashil terbagi dua; fawashil berupa huruf-huruf sejenis, dan fawashil
berupa huruf-huruf yang berdekatan (mirip).”*

Fawashil adalah keserasian huruf-huruf yang ada di akhir ayat. Fawashil
; bentuk jamak dari fa>shil (terpisah); akhir ayat. Disebut fawa>shil karena
menjadi pemisah dari ayat berikutnya.
Contoh fawashil berupa huruf sejenis;

72Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur'an fi Tsalas Rasail fi I'jazil Qur’an
(Mesir: Dar al ma’arif, tt) Cet.iii ,h. 94
73Abi Hasan Ali bin “isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an.. ,h. 97
Sl gl s o g adaliall 3 AISLEL Cag ya Jual )
74Abi Hasan Ali bin ‘isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an.. h. 98
Bl Gyt e S Rl g e L) gy o ool
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A (O (P 2.5 %o s sz I A

O il O LR35 O phd IS5 O LBl

Demi bukit, dan kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, dan demi
Baitul Ma'mur. (Qs. At Thuur; 1-4)

P H . — 2y /“//,,//"/
(g JSEY @ el ik Fak wit e 4
Thaahaa, Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah; tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut.(Qs. Thoha; 1-3)

Gl 2 85555 @ 1815 85 885 U ¢ LA 15 ) ¢ LA
Id -2
O TP B IG A L 5,2 o UyY

Demi waktu Dhuha, dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. Dan
Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang
(permulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. (Qs. Al Duha; 1-5)

Contoh fawashil berupa huruf yang berdekatan (mirip); seperti huruf
mim dan nun.

25l @ il I O Gl 3 AIDT @ sl s Al
5l Bro & 2l Bl Gal @ Gpei B 328 3G & o
AT e & yhasdli o le &

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, yang menguasai di hari Pembalasan, hanya Engkaulah yang Kami
sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan,
Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (Qs. Al Fatihah; 1-7)



2. Al Thibag (3tJal))

Thibaq adalah mengumpulkan sesuatu dengan lawannya dalam suatu
Kalam ; (terdapat dua hal berlawanan dalam suatu kalimat). Thibaq ada dua
macam; thibaq ijab yaitu praktek thibaq dimana dua hal yang berlawanan

(0)Aa))) tersebut tidak terdapat perbedaan dalam segi ijab (w\£)) dan salb
(). Dan thibag salb adalah praktek thibaq dimana dua hal yang berlawanan

(O)asal)) tersebut berbeda dalam segi ijab dan salb.”

Ijab (tanpa disertai Nahi atau Nafi), Salb (disertai Nahi atau Nafi)
Contoh Thibaq Ijab ;
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Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur (Qs. Al Kahfi;
18)
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Dan Apakah orang yang sudah mati kemudian Dia Kami hidupkan dan Kami
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia dapat
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang
keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari
padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik
apa yang telah mereka kerjakan.(Qs. Al An’am; 122)

75Ali aljarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah, (Jakarta ; Raudhoh Pres, 2007),
h.299
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Contoh Thibaq Salb;
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Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari
Allah, Padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak redlai. dan adalah Allah

Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. (Qs. An Nisa;
108)
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(sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi
janjinya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, Mereka hanya
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang
(kehidupan) akhirat adalah lalai. (Qs. Ar Rum; 6-7)

Mugqa>balah ('A\L\.ZJ\)

Mugabalah adalah sekiranya diberikan dua makna atau lebih kemudian

diberikan makna pembandingnya secara berurutan.”®
Contoh;
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(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap
apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap

apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri. (Qs. Al Hadid; 23)

76Ali aljarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah, (Jakarta ; Raudhoh Pres, 2007),

h.303
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(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran),
mereka Itulah orang-orang yang beruntung (Qs. Al A'raf; 157)
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dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis,
dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan. (Qs. An Najm;
43-44)
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Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan
Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (Qs. Al
An’am ; 125)
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4. A[Jina_s(w\.:.é-\)

Jinas adalah sekiranya terdapat dua lafaz yang serupa dalam pelafazan

dan berbeda dalam segi makna. Jinas ada dua macam; Jinas Tam (u55) dan
Ghairu Tam (W _&). Jinas Tam (a5); ketika dua lafaz yang serupa itu cocok

didalam empat hal, yaitu; (C, J.J-\ @s) macam huruf, (‘K.z) syakl; harokat, (s4¢)

jumlah dan (ug.‘a’  8) urutan. Jinas Ghairu Tam (,-\'5 ); ketika dua lafaz yang
serupa itu berbeda dalam satu dari empat hal tersebut.””

Contoh Tam;
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Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa;

"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". Seperti
demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran).(Qs. Al Rum; 55)

Contoh Ghairu tam;
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Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku sewenang-wenang.

Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. (Qs.
Al Dhuha; 9-10)

1)/),),/,/‘1 /ﬂ.f,-.;),),)*
Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan

tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Qs.
Ghafir ;75)

77 Ali aljarimi wa Musthofa Amin, al Balaghah al Wadhihah, (Jakarta ; Raudhoh Pres, 2007),
h.183
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5. Kesesuaian Jumlah Lafaz
M. Quraish Shihab dalam buku membumikan Al Qur’an menegaskankan
bahwa ada keseimbangan yang sangat menakjubkan dalam Al Qur’an;
keserasian kata yang digunakan, keserasian jumlah kata dan sebagainya, beliau
mengemukakan berbagai keseimbangan dan memberikan klasifikasi kurang
lebih sebagai berikut ;78
Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya. Diantara
contohnya ;
a. Al hayah (hidup) dan al mawt (mati), masing-masing sebanyak 145 kali
b. Al Naf (manfaat) dan Al madharrah (mudarat), masing-masing sebanyak 50
kali
c. Al har (panas) dan al bard (dingin) masing-maing 4 kali
d. Al shalihat (kebajikan) dan al sayyi‘at (keburukan) masing-masing 167 kali
e. Al Thuma'ninah (kelapangan/ketenangan) dan al dhig
(kesempitan/kekesalan) masing-masing 13 kali
f. Al rahbah (cemas/takut) dan al raghbah (harap/ingin) masing-masing 8 kali
g. Al kufr (kekufuran) dan al iman (iman) dalam bentuk definite masing-masing
17 kali
h. Kufr (kekufuran) dan iman (Iman) dalam bentuk indifinite masing-masing 8
kali
i. Al shayf (musim panas) dan al syifa” (musim dingin) masing-masing 1 kali

Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan sinonimnya/makna

yang dikandungnya
a. Al harts dan al-zira’ah (membajak/bertani) masing-maing 14 kali
b. Al‘Usb dan al dhurur (membanggakan diri/angkuh) masing-masing 27 kali
c. Al dhallun dan al mawta (orang sesat/ mati jiwanya) masing-masing 17 kali
d. Alqur'an, al wahyu dan al Islam (Al Qur’an, Wahyu dan Islam) masing-masing

70 kali

Al “Agl dan al Nur (akal dan cahaya) masing-masing 49 kali

®

f. Al Jahr dan al alaniyah (nyata) masing-masing 16 kali

Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan jumlah kata yang menunjuk
kepada akibatnya
a. Alinfag (infak) dengan al ridla (kerelaan) masing -masing 73 kali
b. Al bukhl (kekikiran) dengan al hasarah (penyesalan) masing-masing 12 kali
c. Al Kafirun (orang-orang kafir) dengan al-Nar/al-Ahrag (neraka/pembakaran)
masing-masing 154 kali

78 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung ; Mizan, 1992) Cet. II,, hal. 29-31

61



62

d. Al zakah (zakat/penyucian) dengan al barakat (kebajikan yang banyak)
masing-masing 32 kali

e. Al fahisyah (kekejian) dengan al ghadhab (murka) masing-masing 26 kali

f. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata penyebabnya

g. Al Israf (pemborosan) dengan al sur’ah (ketergesa-gesaan) masing-masing 23
kali

h. Al Maw’izhah (nasihat/ petuah) dengan al lisan (lidah), masing-masing 25 kali

i. Al asma (tawanan) dengan al harb (perang) masing-masing 6 kali

j- Al salam (kedamaian) dengan al thayyibat (kebajikan) masing-masing 60 kali

Keseimbangan-keseimbangan khusus

a. Kata yawm (hari) dalam bentuk tunggal sejumlah 365 kali, sebanyak hari-hari
dalam setahun. Sedangkan kata hari yang menunjuk kepada bentuk plural
(ayyam) atau dua (yaw-mayni), jumlah keseluruhan hanya 30, sama dengan
jumlah ahri dalam sebulan. Di sisi lain kata yang berarti “ bulan” (syahr)
hanya terdapat 12 kali, sama dengan jumlah bulan dalam setahun

b. Al Qur'an menjelaskan langit ada tujuh. Dan penjelasan ini diulanginya
sebanyak tujuh kali pula, yakni dalam ayat-ayat albaqarah 29, Al Isra’44, al
Mukminun 86, Fushshilat 12, al Thalaq 12, al Mulk 3, dan Nuh 15. Selain itu
penjelasannya tentang terciptanya langit dan bumi dalam enam hari
dinyatakan pula dalam tujuh ayat

c. Kata-kata yang menunjuk kepada utusan Tuhan, baik rasul (rasul) atau nabiyy
(nabi) atau basyir (pembawa berita gembira), atau nadzir (pemberi
peringatan), keseluruhannya berjumlah 518 kali. Jumlah ini seimbang
dengan jumlah penyebutan nama-nama nabi, rasul dan pembawa berita
tersebut, yakni 518 kali.



BAB
HUSNUL BAYAN;

KEINDAHAN PENJELASAN

A. Pengertian

Bayan adalah penjelasan, atau secara sederhana bayan bisa diartikan;
upaya memberikan pemahaman tentang makna yang dikehendaki 7°

Keindahan bayan dalam memiliki tingkatan-tingkatan, dan tingkatan
tertinggi adalah bayan yang mencakup semua sebab-sebab keindahan dalam
ungkapan bahasa; keserasian atau keseimbangan dalam susunannya, sehingga
indah terdengar, ringan diucapkan, pikiran dan hati dapat menerimanya
dengan penuh kenyamanan.8

Bayan atau penjelasan bisa berupa kalimat isim, sifat ataupun ta’lif;3!
susunan kalimat-kalimat; (dengan menyusun kalimat-kalimat tertentu bisa
didapatkan “makna” tanpa menunjuknya dengan sebuah kalimat isim atau
sifat). Apa yang bisa di tunjukkan oleh isim dan sifat itu terbatas, sedangkan apa
yang dapat di tunjukkan oleh ta’lif tidaklah terbatas.

Alqur“an memiliki keindahan bayan tertinggi, terindah. Ayat Alqur“an,
seluruhnya berada pada puncak keindahan bayan.

B. Contoh dalam Al-Qur’an
Qs. Ad Dukhan ayat 24-27;
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79 Abi Hasan Ali bin ,,isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an fi Tsalas Rasail fi I'jazil Qur’an
(Mesir: Dar al ma“arif, tt) Cet.iii ,h. 106

80 Abi Hasan Ali bin, Isa al Rummani, al Nukat fi i’jaazil Qur’an /h. 107

81Seperti contoh fa’li>f (susunan) kalimat “ a4l @b W | Kkalimat ini bermakna “kitabnya
Ahmad” ; kitab milik Ahmad. Dengan demikian ta’lif “ a4 @ W memberikan makna
“milik” meskipun dalam kenyataannya tidak ada lafaz milik dalam ta’lif tersebut
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Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara
yang akan ditenggelamkan. Alangkah banyaknya taman dan mata air yang
mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah, dan
kesenangan-kesenangan yang mereka nikmati. (Qs. Ad Dukhan, 44 ; 24-27)

Dengan merenungkannya, ayat ini memberikan peringatan mendalam
untuk tidak tertipu dengan kehidupan dunia, dan tidak menunda-menunda
bertaubat dan beramal untuk akhirat. Karena ketika suatu saat telah datang
waktunya (mati), maka semua keindahan, keberhasilan yang diupayakan,
dinikmati, dibanggkan pasti di tinggalkan. Dan kapan datang kematian itu
tidaklah diketahui oleh siapapun, bisa saja datang dengan seketika menimpa
siapa saja tanpa dibayangkan.
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Teman-teman akrab (Orang-orang yang saling berkasih, kompromi di dunia)

pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-
orang yang bertakwa. (Qs. Al Zukhruf, 67)

Ayat ini sungguh menjadi renungan yang cukup untuk menghindari
segala bentuk kompromi di dunia ini, segala bentuk hubungan berkasih sayang,
yang tidak didasari ketaqwaan, karena pasti akan banyak pelanggaran dan
kemaksiatan, kelak pasti di hari pembalasan mereka akan saling bermusuhan
saling menyalahkan.

Dari ayat diatas, siapa saja bisa memahami ketika sudah terlambat, betapa
penyesalan di akhirat kelak tidak akan pernah bisa memberikan manfa’at.



BAB ILTIFAT ;

PERALIHAN BENTUK USLUB
DALAM KALAM

A. Pengertian

Secara sederhana //tifat adalah perpindahan dari satu bentuk gaya bahasa
(uslub) ke bentuk yang lain dalam suatu Kalam® (kalimat). Perpindahan atau
peralihan ini terjadi dalam bentuk peralihan dhomir atau siyaq (susunan
kalimat), adad (bilangan) dan bentuk fi“il. Peralihan dalam bentuk dhomir
semisal; peralihan dari dhomir mutakallim ke dhomir mukhotob atau ke dhomir
ghoib, dari dhomir mukho>tob ke dhomir ghoib dan lain-lain, begitu juga
peralihan semisal dari isim dzahir ghaib menjadi bentuk khitab.

Peralihan dalam bentuk , adad semisal peralihan dari bentuk mufrod ke
bentuk jama“ dan lain-lain

Peralihan dalam bentuk fi“il semisal peralihan dari fi“il ma>d}i ke fi*il
mudrori® dan lain-lain.

Dibawah ini beberapa pengertian Z/tifat ;

Iitifat ~ secara bahasa dari kata kerja yang bermakna al Shorfu;
memalingkan atau memindahkan, yaitu memindah sesuatu dari satu sisinya ke
sisi yang lain.

Iitifat adalah; memindah Kalam (kalimat) dari satu bentuk gaya bahasa
kepada bentuk yang lain, dari bentuk gaibah kepada bentuk khitob, dari khitob
ke bentuk gaibah dari bentuk tunggal ke bentuk jama’ dari bentuk khitob ke
bentuk mutakallim dan dari mutakallim ke bentuk khitob).83

Dengan ungkapan yang ringkas, yang dimaksud dengan /ltifat adalah

memindah Kalam dari satu uslub ke uslub yang yang lain.34

82Kala>m dalam bahasa arab berarti kalimat dalam bahasa indonesia. Dan kalimat dalam
bahasa arab adalah kata dalam bahasa Indonesia. Ka/am adalah kumpulan kalimat-kalimat,
posisinya sama dengan kalimat dalam bahasa indonesia yang berarti kumpulan kata-kata

8 https:/ /www.alukah.net/sharia/0/102548 / #ixzz6]XcLhFKC

84 https:/ /www.islamweb.net/ar/article/174113/ /,
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B. Macam-Macam Iltifat

66

Pembagian /itifat kurang lebih meliputi; 1). Iltifat dalam bentuk dhomir

atau siyag; Iltifat dalam bentuk’Adad (bilangan); 3). Iltifat dalam bentuk fi“il.
1. Iltifat dalam Domir (kata ganti) atau Siyaq (susunan kalimat)

Beberapa contohnya adalah sebagai berikut;

o i jui o 5L
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu telaga al Kautsar (nikmat

yang banyak), Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berqurbanlah
(Qs. Al Kautsar,1-2)

Dalam ayat terdapat contoh //tifat ; peralihan dari bentuk mutakallim
(kata ganti orang pertama), yaitu “Kami” menjadi gaibah (bentuk orang
ketiga), yaitu “(Dia) Tuhan mu”. Dalam ayat diatas yang ditunjuk dengan
“Kami” dan “Tuhanmu” adalah sama, yaitu Allah SWT.
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Masuklah kalian ke dalam surga, kalian dan isteri-isteri kalian digembirakan.
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di

dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya". (Qs. Al Zukhruf,43 : 70-71)

Dalam ayat diatas terdapat contoh i/tifat, yaitu peralihan dari bentuk
khitob orang kedua ;“kalian” menjadi bentuk gaibah yaitu “mereka”. Redaksi
ayat di atas menggunakan “alaihim, bukan “alaikum”. Jika menggunakan
redaksi “yutofu ‘alaikum” maka tidak terjadi Iltifat . Kata “Kalian” dan
“Mereka” menunjuk kepada kelompok yang sama, yaitu orang-orang mu’min.

. Iltifat dalam bentuk “Adad ; bilangan

Diantara contohnya adalah sebagai berikut;
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Maka Kami berkata: "Wahai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh
bagimu bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan



kalian berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. (Qs. At
Thaha, 117)

Iltifat pada ayat diatas berupa peralihan dari bentuk fasniyah; “kalian
berdua” menjadi bentuk mufrad (tunggal), yaitu “kamu”.
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Dan Kami wahyukan kepada Musa dan Saudaranya; Sekiranya kalian berdua
mengambil untuk kaum kalian (berdua) beberapa rumah di Mesir untuk
tempat tinggal dan kalian semua jadikanlah rumah-rumahmu itu sebagai
qiblat, dirikanlah oleh kalian sholat, dan kamu gembirakanlah orang-orang
yang beriman. (Qs. Yunus, 10:87)

1ltifat dalam contoh diatas berupa peralihan dari bentuk khitob tasniyah
(an tabawwa’a) ; kalian berdua, menjadi bentuk khitob jama’ (ij’alu) ; kalian
semua, dan terakhir menjadi bentuk k#itob mufrod: tunggal dalam lafaz Bassir.
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Kami berfirman: "Turunlah kalian semua dari surga itu, kemudian jika datang
petunjuk dari Ku kepadamu, Maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku,
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih
hati". (Qs. Al Baqarah, 2;38)

Terdapat perpindahan dari bentuk khitob jama’ ; quina “Kami
berfirman”, menjadi bentuk kAifob mufiad atau tunggal, minni, “dari Ku”; tidak

menggunakan redaksi minna, dari Kami.

22. -
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Wahai jama'ah jin dan manusia, jika kalian semua sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kalian tidak akan dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan kalian (berdua)
yang manakah yang kalian berdua dustakan?. (Qs. Ar Rahman, 55: 33-34)

Terdapat 7/tifat berupa peralihan dari bentuk khitob jama’ (kalian
semua), pada lafaz “n Istato’tum” menjadi bentuk khitob tasniyah (kalian
berdua), pada lafaz “robbikuma tukazziban”. Redaksi ayat diatas tidak
menggunakan lafaz} “fukazzibun™ tapi justru “tukazziban’] padahal jika
mengikuti kesesuaian sama -sama jama’” dengan lafaz} “in Istatfo’tum” adalah
lafaz} “tukazzibun’} yang kalian semua dustakan. “Kalian semua” dan “Kalian
berdua” dalam ayat diatas sama-sama menunjuk kepada jin dan manusia.
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Allah telah mengunci hati-hati mereka, dan pendengaran mereka,

penglihatan-penglihatan (mata) mereka ditutup, dan bagi mereka siksa yang
Amat berat. (Qs. Al Baqarah, 02: 7)

Untuk menyebut hati, pendengaran (telinga) dan penglihatan (mata),
pada ayat diatas digunakan bentuk yang berbeda-beda. Terdapat peralihan

dari bentuk jama’ ketika menyebut w43 , menjadi bentuk mufrad; tunggal

ketika menyebut - dan bentuk jama’lagi untuk menyebut L.

. Iltifat dalam bentuk fi*il (kata kerja)

Contoh ;

- - -
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Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri

dengan kekafiran kepada apa yang telah Allah turunkan, karena dengki

sekiranya Allah (sedang atau akan) menurunkan karunia-Nya kepada siapa

yang Allah kehendaki dari hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat

murka sesudah (mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir siksaan
yang menghinakan. (Qs. Al Baqarah, 02 : 90)



Iltifa>t dalam ayat diatas terdapat pada peralihan bentuk fi“il, dari £’/
madi ; “anzala” menjadi bentuk i1/ mudhori’*yunazzilu”. Fi“il madi memiliki
lingkup masa yang sudah lewat (zaman madi; lampau), sedangkan fi’il mudori
memiliki lingkup masa sekarang atau yang akan datang (4al, istigbal).

Faidah Iltifa>t

Beberapa faidah dari Iltifat , diantaranya adalah sebagai berikut;

1. Menunjukkan luasnya aspek operasional pembicaraan; bahasa; dengan
peralihan dari satu gaya bahasa (us/ub) ke gaya bahasa yang lain akan lebih
menggugah semangat pendengar (fansyit al sami’), dan lebih memberikan
kesan kepada pendengar atau lawan bicara.

2. Menghindari bosan, karena pada dasarnya hati, rasa, dan akal pikiran
pendengar itu senang terhadap suatu yang berwarna, bermacam dan tidak
monoton. Monoton dalam satu bentuk saja dalam gaya bahasa atau bicara
akan berakibat tidak menarik dan membosankan.

3. Kala>m atau pembicaran yang berulang ulang hanya dengan menggunakan
satu bentuk atau satu dhomir saja, tidak akan dianggap baik dan indah

4. Beberapa faidah khusus dari Iltifat adalah; bermaksud memberikan teguran
atau mencela; gasdu taubih, menunjukkan perhatian penting atau fokus;
ihtimam, bermaksud menunjukkan kekhususan ; dilalah al Ihtisos,
memberikan pernyataan berlebihan atau lebih kuat; mubalagah, bermaksud
menyempurnakan makna yang dikehendaki mutakallilm dan lain-lain.

Beberapa contoh Iltifa>t
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Dan (inilah) suatu permakluman (pengumuman) dari Allah dan Rasul-Nya
kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa Sesungguhnya Allah dan
RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin, Maka jika kalian semua
bertaubat itu lebih baik bagi kalian; dan jika kalian berpaling, Maka ketahuilah
bahwa Sesungguhnya kalian semua tidak dapat melemahkan Allah. dan
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih. (Qs. At Taubah, 3)
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Terdapat peralihan dalam susunan ayat dari bentuk isim z}ahir yang menunjuk
orang ketiga atau ghaib (orang yang dibicarakan), yaitu lafaz al-Nas (umat
manusia), ke bentuk redaksi khitob atau orang kedua (lawan bicara); fa in tubtum
(jika kalian semua bertaubat). Peralihan ini pasti ada hikmah dan tujuannya,
diantaranya adalah penekanan pentingnya untuk bertaubat.
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Mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; Maka

bersenang- senanglah kalian. kelak kalian akan mengetahui (akibatnya). (Qs. An
Nahl, 16: 55)

Dengan peralihan dari “mereka” menjadi “kalian” makna atau peringatan yang
terkandung dalam ayat akan lebih kuat dlrasakan pendengar atau pembaca.
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Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui
(kekuasaannya), satu bahagian dari rezki yang telah Kami berikan kepada
mereka. demi Allah, Sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah
kamu ada-adakan. (Qs. An Nahl, 16: 56)
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Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat,
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan
diberi ampunan dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia
sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah
Perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, Yaitu bahwa mereka tidak akan
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, Padahal mereka telah
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. dan kampung akhirat itu lebih bagi
mereka yang bertakwa. Maka Apakah kalian semua tidak memikirkannya? (Qs.
Al A'raaf, 7 ; 169) o
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Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai)
Anak. Sesungguhnya kalian telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat
mungkar, (Qs. Maryam, 19 ; 88-89)



Faidah Iltifi>t dalam ayat diatas, diantaranya adalah Taubih; memberikan
teguran atau celaan. Dengan mengalihkan dari bentuk ghaib; ,“mereka” ke
bentuk khitab ; “kalian” maka teguran itu lebih terasa dan kuat. Karena bentuk
khitab (orang kedua) seakan bertemu langsung berhadapan. Teguran dengan
berhadapan langsung tentu sangat terasa dari pada tidak bertemu langsung atau
lewat orang lain.

o35 Wdyxs i o 26k ol o U
Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang

buta kepadanya, tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari
dosa), (Qs. Abasa, 80 ; 1-3)
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih menepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah kalian semua dengan jual
beli yang telah kalian lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar. (Qs. At
Taubah, 9; 111)
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang
menguasai hari Pembalasan, Hanya kepada Engkau yang Kami menyembah, dan
hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. (Qs. Al Fatihah,1-5)
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Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan awan,
Maka Kami halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi
setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu. (Qs. Fathir, 9)
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Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah menciptakanku dan hanya
kepada- Nya-lah kalian akan dikembalikan? (Qs. Yaasin, 22)

Peralihan terjadi dari bentuk siyaq; susunan mutakallim (orang pertama), ke
bentuk siyaq khitab (orang kedua/lawan bicara). Ayat ini terkait dengan nasihat,
dalam ayat ini tergambarkan dalam rangka memberi nasihat, diawali dengan
menampakkan nasihat untuk diri sendiri meskipun tujuannya adalah juga
memberikan peringatan atau nasihat kepada orang lain. Dengan langkah
demikian akan terasa lebih halus, menyentuh bagi pendengar, karena mutakallim
mengatakan itu kepada lawan bicaranya tidak lain karena menghendaki baik
sebagaimana ia mengharap baik untuk dirinya sendiri

1 5P JL“,J"LSMLMJ“J"\@ c'g’f‘f 354

Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan
yang besar dari sisi Kami (Tuhan). Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus
rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhan-mu. Sesungguhnya Dialah yang Maha
mendengar lagi Maha mengetahui, (Qs. Ad Dukhan, 4-6)

Peralihan terjadi dari bentuk mutakallim ,“kami” (orang pertama) menjadi

bentuk Isim dzahir ghaib (orang ke tiga) atau yang di bicarakan, yaitu lafaz (d)u J)

“Tuhan- mu”. Bentuk peralihan ini memiliki tujuan diantaranya
menyempurnakan maksud mutakallim. Dengan menyebut “Tuhan-mu” maka
makna yang terkandung dari sususan ayat akan lebih sempurna.



BAB
BALAGHAH

1 0 SURAT AL-FATIHAH

Surat al fatihah adalah surat Makkiyah, disebut al fatihah karena menjadi
pembuka dari kitab Al-Qur’an, disebut juga ummul qur’an (induk/pokok Al-Qur’an)
karena memuat maksud-maksud dasar dalam agama Islam.
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Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

-

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Yang menguasai hari Pembalasan.

O @

Hanya kepada Engkau kami menyembah, dan hanya kepada Engkau kami
meminta pertolongan.

S

Tunjukilah kami jalan yang lurus;
7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (jalan) mereka yang sesat.

Balaghah

Beberapa aspek balaghah dalam surat Al fatihah sebagaimana di kutip oleh
Syaikh Ali As-Shobuni dalam kitab Sofwah at Tafasir dari Kitab al Bahr al Muhith
adalah sebagai berikut;
1. Husnu al Iftitah wa baroat al Matla’

(et y i) o)
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Keindahan pembuka; cukup sebagai keindahan yang mendalam dimana
surat al Fatihah diawali dengan basmalah; menyebut nama Allah, diikuti dengan
tsana’; pujian-pujian kepada Allah dengan sifat-sifat yang tinggi, dst.

Dalam basmalah terdapat beberapa aspek balaghah yang perlu
direnungkan;

Huruf “ Ba”” pada lafaz () r...»!) memiliki makna yang lebih kompleks
dari sekedar makna “dengan”. Ba’ pada lafaz () r...»!) memiliki maka isti’anah
(%\.g':..u\) yang artinya meminta bantuan atau pertolongan. Demikian juga

penyebutan “ism” dalam lafaz () r...r!) bukan tanpa faidah, melainkan menjadi

indikasi makna tabarruk ; mengharap berkah. Karena jika hanya “billah” bukan

“bismillah”; (4l r...)) maka berkemungkinan makna yamin; yakni sumpah

(demi Allah) bukan tabarruk; mengharap berkah Allah.
Selain itu, huruf “Ba™ berhubungan (berta’allug) dengan fi'il (kata kerja)
yang dibuang yang sesuai dengan konteks amal yang dikerjakan. Pembuangan
fi'il (kata kerja) yang sayogjanya berada sebelum lafaz bismillah ini terkait
dengan pemaknaan.
Dengan demikian, bagi orang yang menulis dan memulainya dengan

basmalah, basmalah kurang lebih artinya; “Saya menulis seraya meminta
pertolongan dan berkah (dengan) asma Allah” 5 () r.») L.J:a.‘:..u JS i)

Bagi orang yang membaca; “saya membaca seraya meminta pertolongan
dan berkah (dengan) asma Allah” ; (-U.S\ r.o! \...3..;':_..,- L.'éi)

Bagi orang yang makan; “saya makan seraya meminta pertolongan dan

berkah (dengan) asma Allah” ; () r..) L.i.a.‘:..w- ﬂ ). Dan begitulah seterusnya,

membaca basmalah dalam semua amalan pekerjaan, dikira-kirakan bentuk fi'il
yang sesuai dengan konteksnya.

Pembuangan lafaz fi'il yang berada sebelum basmalah ini bukan tanpa
faidah; melainkan memberikan penekanan mendalam bahwa dalam melakukan
pekerjaan atau amalan baik, apapun itu tidak ada yang berhak mengawalinya
kecuali dengan menyebut asma Allah (termasuk tidak berhak menyebut kata
kerja (fi'il) yang ada sebelum basmalah). Menyebut Asma Allah harus benar-
benar menjadi pembuka dari setiap amalan manusia. Terdapat didalam hadis ;



“Setiap perkara baik yang tidak diawali dengan bismillah maka terpotong; tidak

berkah”

Terkait surat al Fatihah ini, Ibn Jarir at Thobari kurang lebih
menyampaikan; bahwa sesungguhnya Allah Swt mendidik Nabinya ;
Muhammad SAW, dengan mengajarkannya untuk menyebut lebih dulu nama-
nama Allah yang indah disetiap amal pekerjaan, dan menjadikannya sebagai
ajaran yang diikuti oleh seluruh mahluk-Nya.

Makna (ar Rahman dan ar Rahim) didapati beragam;

a. Al Rahman ; Maha Pengasih , dan Al Rahim ; Maha Penyayang

b. Al Rahman; Maha Pengasih seluruh makhluk beriman maupun tidak beriman,
dan Al Rahim; Maha Penyayang bagi makhluk beriman saja

c. Al Rahman; Maha pemberi keni’'matan-kemin"matan yang besar, dan Al Rahim;
Maha pemberi keni’matan-keni’matan yang kecil, detil.

d. Al Rahman; menunjukkan tetapnya sifat rahmat kepada Allah SWt, dan Al
Rahim; Menunjukkan implementasi sifat rahmat dari Allah terhadap makhluk-
Nya

e. Al Rahman Al Rahim; Rahmat Allah SWt meliputi segala sesuatu.

. Al Mubalagah fi Al tsana’
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Terdapat makna Mubalaghah (sangat/lebih) dalam Tsana’; pujian. Karena
“Al” memiliki faidah menghabiskan seluruh jinis (istighragil jins). Artinya segala
bentuk jinis pujian, semuanya, tidak lain adalah untuk Allah SWT.

Empat bentuk pujian; 1). Hamdul Qodim ‘alal Qodim ; pujian Allah kepada
Diri sendiri 2). Hamdul Qodim ‘alal Hadis; Pujian Allah kepada makhluk, 3). Hamdul
Hadis “alal Hadis; pujian makhluk kepada makhluk yang lain. Dan 4). Hamdul Hadis
‘alal Qodim; pujian makhluk kepada Allah. Semua bentuk pujian ini hakikatnya
hanya milik Allah.

. Talwin al Khitob
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Memberikan warna khitob; Lafaz “ Alhamdulillah” adalah Kala>m khobar,
yakni; memberikan kabar, tetapi maknanya adalah perintah ; “Ucapkanlah
Alhamdulillah”.

Selain itu, pemilihan lafaz “ Alhamdulillah” (bentuk jumlah ismiyah)
memberikan konsekuensi makna berbeda dengan “Nahmadu Allah” (bentuk
jumlah fi'liyah). Jumlah ismiyah bermakna “ langgeng, kontinyu dan terus
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menerus tanpa terputus”(J\ J..".,...u\ g ;\J;) sedangkan jumlah fi'liyah memiliki
waktu; yang lalu, sekarang atau akan datang; dalam artian maknanya mewaktu,
(J.\.,j & JJo-) bukan terus menerus tanpa terputus.

Dengan demikian arti “Alhamdulillah” adalah segala jinis pujian
selamanya (terus menurus, tanpa pernah berhenti) itu tidak lain adalah untuk
Allah. Berbeda dengan arti “Hamidna/Nahmadu Allah” kurang lebih artinya ;
“Kami telah, sedang atau akan memuji kepada Allah” (Pujian dalam waktu
tertentu, tidak berlangsung terus menerus; bisa jadi sekarang terjadi pujian tetapi
tidak besok; besok memuji kemarin tidak, dst).

Al Thtisos
A el

Terdapat pengkhususan dalam “lillah” ; hanya milik Allah. Semua jinis
pujian yang ada tidak lain hanyalah Allah yang berhak.

Al Hazfu
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Terdapat pembungan lafaz, seperti pembuangan lafaz “L\ o ” dari o
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Terdapat tagdim (mendahulukan) dan ta’khir (mengakhirkan).

Lafaz “lyyaka” statusnya adalah maful bih, aslinya maful bih bertempat
setelah fi'il (diakhirkan dari fi'ilnya) tetapi di sini justru didahulukan dari fi'ilnya.
Ini bukan tanpa faidah, tetapi mendahulukan maful bih sebelum fi'il nya
memberikan faidah pengkhususan dan gosr (hanya). Dengan demikian faidah



makna yang didapat adalah; “Hanya khusus kepada Engkau kami menyembabh,
dan Hanya khusus kepada Engkau kami memohon pertolongan”. (Menyembah
dan meminta pertolongan “hanya” kepada Allah).

Jika redaksinya “ dugaied 5 2o ”(maf’ul bih tidak didahulukan), artinya;

kami menyembah Engkau dan kami memohon pertolongan Engkau. Maka bisa
jadi “ ada yang lain” yang di sembah dan dimintai pertolongan selain Engkau
(Allah). Artinya; bersama Allah ada “ yang lain” yang juga masih disembah dan
di mintai pertolongan.

. Al Tashrih
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Terdapat “tashrikh” (penjelasan) setelah “ibham” (penyamaran). “ jalan yang

“

lurus” dijelaskan dengan “ yaitu jalannya orang-orang yang Engkau beri
keni’matan”.

Perhatikan makna Ayat 7 surat Al Fatihah ini; “Yaitu; jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.

Pada poin ini juga terdapat “Adab” sopan santun yang diajarkan oleh
Allah SWT. Pada penyebutan pemberian ni'mat, terdapat penyandaran kepada
“Engkau” (Allah). Sedangkan dalam konteks penyebutan “Murka” dan “Sesat”
tidak terdapat penyandaran kepada “Engkau”.

Lebih jelasnya, dalam surat al fatihah ayat 7 tersebut tidak terdapat redaksi
“Mereka yang telah Engkau Murkai dan Mereka yang telah Engkau sesatkan”,
padahal dalam konteks pemberian ni'mat, jelas menggunakan redaksi “Yaitu;
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat”.

Murka dan sesat itu identik dengan hal negatif, jelek dan oleh karena itu
tidak pantas dinisbatkan (dihubungkan) kepada Allah yang Maha Indah dan
Mulya. Sedangkan ni'mat adalah hal positif maka secara terang-terangan
dinisbatkan kepada Allah. Ini tidak lain dalam konteks “adab” atau sopan santun
kepada Allah. Segala yang baik adalah dari Allah, dan yang tidak baik, salah,
adalah dari manusia sendiri. Sekali lagi, ini konteksnya tidak lain adalah
mengajarkan “adab, sopan santun”, karena kalau menyoal hakikat maka
semuanya tidak lain adalah dari kekuasaan Allah SWT, tanpa terkecuali.
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Iltifat
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Terdapat peralihan (Iltifa>t ) menjadi bentuk khitob dalam “ ¢ Jyu —’j\.’.\

w _’J\,;\ ” dimana pada lafaz-lafaz sebelumnya menggunakan bentuk ghaib.

Dalam prakik Z/tifat ini dapat dirasakan “keindahan” yang lebih
mengesankan. Perhatikan contoh berikut;

Dihadapan Fatimah, Zainab bercerita;

“Saya (Zainab) memiliki teman yang sangat baik, dia rajin, sangat cerdas
dan berakhlak mulia, dia tidak pernah mengeluh, dia dermawan, suka
membantu, ikhlas memberikan motivasi serta nasihat dikala saya lagi terpuruk,
keberadaan-nya bagaikan mata air jernih menyegarkan dipadang pasir bagi orang
sekitar. Yang saya maksud tidak lain adalah Kamu wahai Fatimah, hanya kamu
yang saya maksudkan, tetaplah kamu menjadi teman yang baik, dampingilah
saya yang penuh kekurangan ini”.

Pemilihan bentuk jama’” ;"kami” bukan mufrad; “saya” dalam “ ¢ Jo _’3\5\

w _’j\.{\” juga memiliki makna mendalam, jika direnungkan kurang lebih

seperti berikut;

Hanya kepada Mu kami menyembah, dan hanya kepadamu kami
memohon pertolongan, Tunjukilah kepada kami ...,

Ayat ini memberikan pesan, pengingat kesadaran tawadhu’, merendah
diri, tidak kuasa apa-apa, merasa betapa tidak pantas sendirian berdiri dipintu
Dzat yang Maha Kuasa, Maha Agung, dan Maha Mulya, Tuhan sekalian alam.
Seakan menyiratkan makna ; “ ya Tuhan...., saya hamba yang lemah, hina, tanpa
kuasa, penuh kekurangan, tiada pantas dan tiada kemampuan untuk sendirian
mengetuk pintu Mu ya Tuhan, oleh karena itu, saya mengikut serta hamba-hamba
Mu yang sholih, yang beriman; bersama mereka saya hanya menyembah Mu,
bersama mereka saya memohon pertolongan kepada Mu, dan bersama mereka
saya berdo’a hanya kepadaMu, maka terimalah kami, kabulkanlah do’a kami ya
Tuhan, dan Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”...,

Dawam
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Dalam “‘L\ J;AJ\ baal” terdapat ungkapan meminta sesuatu sedangkan

yang dikehendaki adalah langgeng, kekal dan berlangsungnya sesuatu itu, yakni;
Senantiasa tunjukkan dan tetapkanlah kami kepada jalan yang lurus.

10. Al Saja’
"y i) Ll e o T A 3 gl =
"ol .

Terdapat semacam saja’ yang serasi di akhir, atau jinas ; terdapat keserasian
lafaz dan bunyi ayat-ayatnya.

Banyak keistimewaan, dan keindahan didalam surat al fatihah; susunan
tertib ayatnya, ungkapan-ungkapannya, kandungan maknanya yang mendalam,
dan sebagainya.
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